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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji serta menganalisis tentang
pengaruh keramaian, daya tarik, serta niat berkunjung ulang terhadap destinasi
wisata di Bukit Paralayang Watugapit dan Pantai Parangtritis Yogyakarta.
Populasi penelitian ini adalah wisatawan yang pernah berkunjung di kedua wisata
tersebut, ataupun salah satu dari destinasi wisata tersebut. Objek penelitian ini
adalah Bukit Paralayang Watugapit dan Pantai Parangtritis Daerah Istimewa
Yogyakarta. Sampel penelitian sebanyak 241 responden merupakan wisatawan
domestik yang pernah berkunjung ke obyek wisata tersebut dan yang pada saat
penelitian berdomisili di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil penelitian

selanjutnya dianalisis dengan Structural Equation Model (AMOS versi 22).
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Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa keramaian fisik berpengaruh
negatif terhadap daya tarik destinasi, keramaian manusia berpengaruh negatif
terhadap daya tarik destinasi, daya tarik destinasi berpengaruh positif terhadap
niat berkunjung ulang, keramaian fisik berpengaruh negatif terhadap niat
berkunjung ulang, dan keramaian manusia bersifat negatif terhadap niat

berkunjung ulang.

Kata kunci : pengaruh keramaian, keramaian fisik, keramaian manusia, daya

tarik, dan niat kunjung ulang.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Ledakan populasi jumlah manusia pada zaman sekarang telah mencapai
angka lebih dari 7 milyar populasi jiwa di seluruh dunia. Bahkan, menurut
para peneliti populasi manusia di dunia ini diprediksi akan mencapai
puncaknya pada tahun 2064, yaitu sebanyak 9,7 miliar. Dengan ledakan
populasi dan urbanisasi ini (Johansson et al., 2012; Zhan, Monekosso,
Remagnino, Velastin, & Xu, 2008), dunia telah memasuki era yang lebih
ramai (Parsons & Mahudin, 2004). Manusia — manusia di dunia ini juga
menampilkan sikap berkembangnya untuk bertahan hidup. Mereka
mengelola segala sumber daya alam maupun manusia di sekitarnya untuk
dijadikan sebagai potensi. Salah satu yang paling menunjukan
perkembangannya ialah sumber daya alam. Sumber daya alam
dikembangkan oleh manusia dengan mengelolanya menjadi sebuah
pariwisata buatan maupun alami. Sektor pariwisata ini adalah sektor yang
sangat potensial untuk dikembangkan sebagai salah satu sumber pendapatan
daerah. Banyak negara di dunia ini yang mengandalkan pemasukan uang
negara mereka dengan mengandalkan sektor pariwisata dan perhotelan
mereka. Tak terkecuali di Indonesia. Indonesia dikenal sebagai negara sejuta

keeksotisan akan sumber daya alamnya yang luar biasa. Terhitung, jutaan
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turis dari dalam maupun luar negeri selalu menyambangi destinasi wisata
alam dan buatan di seluruh pelosok Indonesia.

Salah satu kota di Indonesia yang mencolok akan destinasi pariwisatanya
adalah Daerah Istimewa Yogyakarta. Yogyakarta sejak dulu dikenal akan
budayanya yang kental dan beragam jenis wisata alam dan buatan yang
ikonik. Seperti keraton, candi, pantai, bukit, dan gunung, semua destinasi
tersebut dapat ditemukan di Yogyakarta. Tak heran, banyak wisatawan dari
dalam maupun luar Yogyakarta yang meramaikan pariwisata di Yogyakarta,
terlebih ketika waktu masa libur. Yogyakarta akan selalu dijadikan destinasi
wisata liburan oleh para masyarakatnya maupun pelancong luar daerah.

Sektor pariwisata ini menjadi salah satu penyumbang terbesar untuk
pembangunan dan perekonomian kota Yogyakarta. Kota Yogyakarta adalah
daerah yang bertumpu dengan sektor sekunder dan tersier dalam kegiatan
perekonomiannya. Kontribusi Pendapatan Domestik Bruto (PDB) terbesar
berasal dari sektor perdagangan, hotel, dan restoran, lalu diikuti dengan
sektor jasa. Majunya sektor-sektor tersebut tidak terlepas dari kegiatan
pariwisata dan budaya yang memang menjadi kekuatan dan daya tarik
tersendiri dari kota Yogyakarta. Hal lain juga dapat dibuktikan dengan ramai
dan padatnya kota Yogyakarta yang dipenuhi oleh para wisatawan di setiap
datangnya waktu liburan. Jumlah volume kendaraan serta pengunjung pun
semakin banyak tiap tahunnya. Akibat dari membludaknya jumlah
wisatawan di Yogyakarta, terjadilah fenomena keramaian terutama di daerah

— daerah wisata Daerah Istimewa Yogyakarta.
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Daerah selatan Yogyakarta, terutama di daerah pantai Parangtritis dan
bukit Paralayang Watugapit, merupakan destinasi yang menerima banyak
perhatian bagi wisatawan. Selama tahun 2018-2020, daerah tersebut
menerima setidaknya (2018) 3.017.336 untuk wisatawan dalam negeri dan
22.759 untuk wisatawan luar negeri, (2019) 3.248.718 untuk wisatawan
dalam negeri dan 18.779 untuk wisatawan luar negeri, dan (2020) 1.978.146
untuk wisatawan dalam negeri dan 3.453 untuk wisatawan luar negeri

(menurut data dari https://gunungkidulkab.bps.go.id/, diakses tanggal 6

Januari 2022). Lalu untuk Kabupaten Bantul, selama tahun 2018-2020
jumlah wisatawan yang mengunjungi daerah wisata Bantul adalah (2018)
8.061.027 untuk wisatawan dalam negeri dan 1906 untuk wisatawan luar
negeri, (2019) 7.019.035 untuk wisatawan dalam negeri dan 830 untuk
wisatawan luar negeri, (2020) 2.230.852 untuk wisatawan dalam negeri dan
239 untuk  wisatawan  luar  negeri  (menurut data  dari

https://data.bantulkab.go.id/, diakses tanggal 6 Januari 2022). Dari data yang

dilihat dari banyaknya wisatawan yang datang, hal tersebut mengakibatkan
terjadinya kemacetan dan membludaknya manusia yang menuju ataupun
sudah berada di tempat wisata.

Destinasi Pantai Parangtritis dan Bukit Paralayang Watugapit memang
sudah terkenal sejak dahulu kala. Berada di satu tempat dan satu wilayah
serta menyuguhkan pemandangan yang menakjubkan, tak heran 2 destinasi
ini selalu menjadi langganan kemacetan dan keramaian di Yogyakarta. Letak

Pantai Parangtritis dan Bukit Paralayang Watugapit berada 2 kabupaten yang
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berbeda, yakni Gunung Kidul dan Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta.
Namun, lokasi mereka sangat berdekatan. Bukit Watugapit Paralayangan
berada diatas persis Pantai Parangtritis. Jarak tempuh kedua destinasi
tersebut pun hanya 6 menit saja. Sehingga 2 lokasi tersebut sangatlah
digandurngi oleh banyak wisatawan baik dalam Yogyakarta maupaun luar
Yogyakarta. Meskipun akses jalan sangat memadai, namun daerah Bantul
dan Gunung Kidul memang memiliki banyak pemandangan alam luar biasa
lainnya selain Pantai Parangtritis dan Bukit Paralayang Watugapit, sehingga
tak khayal setiap harinya dipadati oleh wisatawan dalam maupun luar negeri.
Di Bukit Paralayang Watugapit terdapat banyak aktivitas yang bisa
dilakukan disana, seperti spot memandangi pemandangan Pantai Parangtritis
dari bukitnya, aktivitas olahraga paralayang, serta menikmati kuliner dari
warung yang dikelola oleh warga sekitar. Sementara di Pantai Parangtritis,
kita disuguhkan dengan pemandangan pantai yang membentang luas
langsung menghadap ke arah selatan pulau Jawa serta menikmati fasilitas —
fasilitas berbayar seperti, naik andong, APV, ataupun menikmati kuliner di
warung yang berada di pinggir pantai. Karena daya tarik yang disuguhkan
oleh bukit paralayang dan pantai parangtritis selalu menumbuhkan sikap
minat kunjung ulang para wisatawan terhadap destinasi.

Stokols (1972) mendefinisikan keramaian sebagai situasi yang tidak
menyenangkan, membludak, dan stuck di satu tempat tanpa adanya gerak
laju maupun laju yang lambat, yang disebabkan oleh adanya kendala

beberapa faktor pada kegiatan sosial di suatu tempat tertentu. Keramaian ini
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selalu mengarah pada efek yang negatif, terutama pada tempat wisata.
Terlebih tempat destinasi wisata akan selalu dipenuhi oleh bludakan para
pengunjung, apalagi jika tempat destinasi wisata tersebut sudah terkenal di
telinga turis domestik maupun mancanegara. Tak terkecuali Yogyakarta yang
terkenal pendapatan terbesarnya berasal dari destinasi wisata. Fenomena ini
tentu harus menjadi perhatian utama bagi pemerintah Yogyakarta apabila
ingin Yogyakarta menjadi kota yang aman, tentram, dan ingin dikunjungi
kembali oleh para wisatawan. Jika tidak di dukung oleh infrastruktur jalan
yang dapat menampung kedatangan wisatawan tersebut, terlebih saat
rombongan wisatawan yang datang secara bergerombolan di waktu yang
bersamaan, kondisi kepadatan tempat wisata serta arus lalu lintas akan
semakin padat. Dampaknya, keramaian tersebut bisa berakibat pada
berkurangnya daya tarik destinasi wisatawan serta kepuasan para wisatawan
untuk melakukan kunjungan ulang wisata ke kota Yogyakarta, karena
dampak dari kemacetan sangat lah banyak seperti waktu tempuh yang tersita
untuk menuju tempat wisata.

Daya tarik adalah persepsi wisatawan tentang destinasi dan
kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan yang mereka inginkan (Mayo &
Jarvis, 1982; Vengesayi, 2003). Sementara minat kunjung ulang adalah
kemungkinan pengunjung mengulangi suatu aktivitas atau mengunjungi
kembali suatu destinasi (Baker & Crompton, 2000).

Dilihat dari peningkatan data statistik jumlah pengunjung Yogyakarta

yang didapat dari Dinas Pariwisata Yogyakarta dan menyebutkan jika daerah
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wisata selatan Yogyakarta selalu mendapatkan perhatian penuh oleh para
wisatawan. Melihat dari data tahun 2018-2020 yang didapat dari website

https://gunungkidulkab.bps.go.id/, dapat dipastikan wisatawan tahun 2021

meningkat jauh lebih banyak daripada tahun 2020. Karena fenomena
crowding telah terjadi, masalah ini telah menerima perhatian yang meningkat
secara konsisten karena dampak seriusnya terhadap keamanan, kepuasan, dan
loyalitas dari pengunjung (Hyun & Kim, 2015; Neuts & Vanneste, 2018;
Schultz & Svajda, 2016;). Dalam studi pariwisata, keramaian yang terjadi di
tempat wisata (Choi, Mirjafari, & Weaver, 1976; Graefe, Vaske, & Kuss,
1984; Shelby & Heberlein, 1984) dianggap negatif bagi pariwisata dan
wisatawan, terutama berkaitan dengan dampaknya terhadap keamanan
wisatawan dan keberlanjutan industri pariwisata. Masalah keramaian dalam
pariwisata dengan demikian menjadi fokus penelitian yang lebih besar (Li,
Zhang, Nian, & Zhang, 2017).

Beberapa penelitian yang sudah dilakukan oleh beberapa peneliti,
memfokuskan penyebab serta konsekuensi dari adanya fenomena keramaian
di tempat pariwisata. Beberapa melaporkan adanya faktor - faktor yang
mempengaruhi, seperti faktor situasional, lingkungan, dan kontekstual (Lee
& Graefe, 2003; Neuts & Vanneste, 2018); karakteristik individu, seperti
kebangsaan (Jin, Hu, & Kavan, 2016; Sun & Budruk, 2015); dan faktor
ekonomi, seperti biaya pariwisata per hari (Rasoolimanesh, Jaafar, Marzuki,
& Mohamad, 2015). Beberapa peneliti juga mencari adanya konsekuensi dari

fenomena keramaian di tempat wisata terhadap kepuasan pengunjung untuk
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mengunjungi ulang tempat tersebut (Caber & Kiligarslan, 2018; Li et al.,
2017; Liu & Ma, 2019; Luque-Gil, G'omez-Moreno, & Pel aez -Fern"andez,
2018; Moyle & Croy, 2007; Tseng et al., 2009; Zehrer & Raich, 2016),
konflik rekreasi (Usher & G omez, 2017), keterikatan tempat (Sharp et al.,
2015), dan identifikasi merek (Hyun & Kim, 2015). Potensi efek samping
lain bisa merembet ke pencemaran lingkungan seperti, polusi air (Shelby,
Vaske, & Harris, 1988), kerusakan lingkungan (Ormiston, Gilbert, &
Manning, 1998; Rathnayake, 2015), dan perusakan fasilitas layanan
(Thomas, Pigozzi, & Sambrook, 2005). (Jurado, Damian, &
Fernandezmorales, 2013).

Penelitian ini adalah penelitian replikasi dari jurnal Jie Yin, 2020, yang
menguji niat kunjung ulang wisatawan serta daya tarik destinasi pariwisata
terhadap keramaian secara manusia maupun fisik. Variabel ini terdiri dari 4
variabel utama, yakni variabel keramaian manusia dan fisik sebagai variabel
independen, dan variabel daya tarik (mediasi) serta variabel niat kunjung
ulang (dependen). Variabel daya tarik dijadikan mediasi dengan tujuan
sebagai opsi penghubung antara keramaian manusia dan keramaian fisik
dengan niat berkunjung ulang.

Jika dilihat dari data yang peneliti dapatkan dan melihat bagaimana
potensi Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai salah satu daerah tujuan wisata
di Indonesia dengan jumlah wisatawan yang begitu banyak, serta melihat
fenomena destinasi Bukit Paralayang dan Pantai Parangtritis yang selalu

terkena bludakan wisatawan baik di hari libur maupun hari biasa, menjadikan

20



alasan dasar peneliti melakukan penelitian ini. Dalam studi ini, peneliti akan
melakukan penelitian dengan tujuan mengeksplorasi efek keramaian yang
dirasakan wisatawan dan daya tarik destinasi Bukit Paralayang dan Pantai
Parangtritis terhadap minat kunjung ulang wisatawan. Serta mengidentifikasi
faktor — faktor yang menyebabkan keramaian destinasi dan niat berkunjung
kembali melalui efek daya tarik destinasi.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan permasalahan

yang akan di teliti sebagai berikut:

1. Apakah keramaian fisik di destinasi wisata Bukit Paralayang
Watugapit dan Pantai Parangtritis Daerah Istimewa
Yogyakarta berpengaruh negatif terhadap daya tarik
wisatawan di tempat wisata?

2. Apakah keramaian manusia di destinasi wisata Bukit
Paralayang Watugapit dan Pantai Parangtritis Daerah
Istimewa Yogyakarta berpengaruh negatif terhadap daya tarik
wisatawan di tempat wisata?

3. Apakah keramaian fisik di destinasi wisata Bukit Paralayang
Watugapit dan Pantai Parangtritis Daerah Istimewa
Yogyakarta berpengaruh negatif terhadap niat berkunjung
ulang wisatawan di tempat wisata?

4. Apakah keramaian manusia di destinasi wisata Bukit

Paralayang Watugapit dan Pantai Parangtritis Daerah
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Istimewa Yogyakarta berpengaruh negatif terhadap niat
berkunjung ulang di tempat wisata?

5. Apakah daya tarik destinasi di destinasi wisata Bukit
Paralayang Watugapit dan Pantai Parangtritis Daerah
Istimewa Yogyakarta berpengaruh positif terhadap niat
berkunjung ulang wisatawan di tempat wisatawan?

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan pada rumusan masalah yang ada, adapun tujuan dari

penelitian ini, yaitu :

1. Untuk menguji pengaruh negatif dari keramaian fisik Bukit
Paralayang Watugapit dan Pantai Parangtritis terhadap daya tarik para
wisatawan.

2. Untuk menguji pengaruh negatif dari keramaian manusia Bukit
Paralayang Watugapit dan Pantai Parangtritis terhadap daya tarik para
wisatawan.

3. Untuk menguji pengaruh negatif dari keramaian fisik Bukit
Paralayang Watugapit dan Pantai Parangtritis terhadap niat
berkunjung ulang para wisatawan.

4. Untuk menguji pengaruh negatif dari keramaian fisik Bukit
Paralayang Watugapit dan Pantai Parangtritis terhadap niat

berkunjung ulang para wisatawan.
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5. Untuk menguji pengaruh positif dari daya tarik Bukit Paralayang
Watugapit dan Pantai Parangtritis terhadap minat kunjung ulang para

wisatawan.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara teoritis

maupun praktis sebagai berikut :

141

1.4.2

Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesempatan
yang lebih luas bagi peneliti untuk mengeksplorasi lebih banyak lagi hal-
hal terkait fenomena keramaian terhadap destinasi pariwisata di
Indonesia. Temuan dari penelitian ini nantinya dapat memberikan
perspektif baru dalam memaksimalkan kembali niat berkunjung ulang
para wisatawan di tempat wisata. Serta, dapat memberikan kontribusi
literatur yang lanjut bagi para peneliti lainnya.
Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan
pertimbangan bagi pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta, Dinas
Budaya Pariwisata dan Olahraga Daerah Istimewa Yogyakarta, serta para
pengelola maupun pengurus destinasi wisata Bukit Paralayang Watugapit
dan Pantai Parangtritis dalam menentukan orientasi strategi pemasaran
dalam mengelola tempat wisata agar menjadi lebih aman, tentram,

nyaman dari kerumunan manusia dan fisik di tempat sehingga
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menimbulkan niat daya ulang kunjung dan daya tarik yang secara terus

menerus oleh para wisatawan, baik dalam negeri maupun luar negeri.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 KAJIAN PUSTAKA

Dalam kajian pustaka ini, peneliti akan menjelaskan beberapa teori yang
mendasari terbentuknya penelitian ini. Pembahasan pada bagian ini menjadi
pedoman dalam memahami secara mendalam tentang pengaruh keramaian pada
tempat wisata, daya tarik destinasi tempat wisata, serta studi niat perilaku
kunjung ulang wisatawan di destinasi wisata Bukit Paralayang Watugapit dan

Pantai Parangtritis.

2.1.1 Keramaian

Keramaian adalah situasi di mana jumlah dan tingkat input
lingkungan melebihi kapasitas individu (Milgram, 1970). Teori ini
menyatakan bahwa keramaian adalah suatu bentuk stimulus yang
berlebihan yang disebabkan oleh kontak yang tidak sesuai atau tidak
familiar dengan orang lain (Esser, 1972). Hal tersebut bisa terjadi akibat
adanya pembludakan kehadiran yang terlalu banyak dari orang lain yang
berkumpul di suatu titik atau tempat. Keramaian dapat ditemukan di
tempat - tempat yang ramai pengunjung, seperti jalan, tempat wisata,

pusat perbelanjaan, gedung kantor atau sekolahan, dan lain sebagainya.
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Keramaian ini dapat diakibatkan oleh situasi-situasi problematic, seperti

(Imam Basuki Dan Amos Setiadi, Jurnal Transportasi, 2015:135) :

1. Adanya peningkatan jumlah kendaraan pribadi dan pengunjung suatu
destinasi.

2. Kapasitas jalan yang tidak memadai untuk menampung seluruh
pengunjung, sehingga menyebabkan keramaian.

3. Buruknya layanan umum yang ada di tempat destinasi.

Graman dan Burdge (1984) mengidentifikasikan jika keramaian
ada banyak jenisnya, yakni keramaian secara fisik, keramaian manusia,
dan keramaian terkait tujuan. Apabila di tempat wisata, maka biasanya
akan dipengaruhi oleh keramaian manusia dan keramaian fisik.
Kerumunan fisik mengacu pada tingkat aktivitas yang dibatasi oleh ruang
fisik dan lingkungan fisik (Gramann & Burdge, 1984). Sementara
kerumunan manusia mengacu pada jumlah persepsi individu tentang
permintaan individu untuk ruang melebihi pasokan ruang yang tersedia
(Machleit et al., 1994; Stokols, 1972b), serta adanya interaksi sosial di
antara mereka yang dirasakan oleh seseorang di dalam sebuah
lingkungan. Selain itu, dihipotesiskan bahwa kepadatan manusia pada
objek wisata memungkinan adanya pengaruh terhadap emosi wisatawan
(Kim, Lee, & Sirgy, 2016), dan kepadatan fisik memungkinkan adanya
pengaruh terhadap kesehatan wisatawan (Booth & Cowell, 1976).

2.1.2 Daya Tarik
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Konsep sebuah daya tarik destinasi telah mendapat banyak
perhatian yang baik dari para peneliti pariwisata maupun dari
pemerintah sendiri dalam beberapa dekade terakhir ini (Formica &
Uysal, 2006; Kim, 1998; Lee, Huang, & Huery-Ren, 2010). Definisi
daya tarik sendiri adalah sebuah persepsi wisatawan tentang destinasi
dan kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan yang mereka
inginkan (Mayo & Jarvis, 1982; Vengesayi, 2003). Menurut para ahli,

daya tarik di pariwisata dapat dibagi menjadi 2 faktor, yakni :

1. Daya tarik berdasarkan fisik dari destinasi tersebut, seperti
produk dan layanan seperti apa yang diberikan. Hal tersebut
akan menciptakan sebuah pengalaman destinasi yang
menarik dan berkesan (Cracolici & Nijkamp, 2008; Pine &
Gilmore, 1998; Formica & Uysal, 2006).

2. Daya tarik berdasarkan persepsi citra atau image yang
terbentuk oleh para wisatawan. Citra ini biasanya terbentuk
akibat adanya keunikan yang berbeda dari tempat lainnya,
yang mana hal tersebut berkembang menjadi sebuah daya

tarik tersendiri bagi para wisatawan.

Daya tarik destinasi juga mencakup komponen berwujud
dan tidak berwujud (Fadda & Serensen, 2017; Kozak &

Rimmington, 1998) serta mencerminkan kesempurnaan, perasaan,
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keyakinan, dan pendapat individu setiap wisatawan tentang sebuah

destinasi (Hu & Ritchie, 1993).

2.1.3 Niat Berkunjung Ulang

Niat berkunjung ulang adalah sikap ingin mengunjungi
kembali karena adanya faktor pendorong tertentu dari suatu atau
sekelompok individu. Niat kunjungan ulang ini mengacu pada
kemungkinan pengunjung mengulangi suatu aktivitas atau
mengunjungi kembali suatu destinasi (Baker & Crompton, 2000).
Niat berkunjung kembali merupakan faktor yang penting bagi
pariwisata. Perilaku ini dapat dianggap sebagai cikal bakal

perilaku wisatawan yang positif bagi tempat wisata.

Para peneliti dekade terakhir melakukan penelitian tentang
perilaku niat kunjung akhir ini. Um, Chon, dan Ro (2006)
menemukan bahwa faktor utama yang mempengaruhi niat
mengunjungi kembali pertama kali dan niat kedua bisa saja
berbeda. Peneliti menunjukkan data jika niat kunjung awal dapat
dipengaruhi oleh sebuah tujuan, sementara niat kedua dipengaruhi
sebagian besar oleh kegiatan menyangkut promosi yang dapat
mengingat kenangan positif mereka di tempat wisata. Anteseden
utama dari niat kunjung ulang diidentifikasi oleh penelitian

sebelumnya meliputi: kepuasan, citra des, nilai yang dirasakan
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pengalaman perjalanan sebelumnya, risiko yang dirasakan, serta

motivasi, dan keterikatan (Um, S., Chon, K., & Ro, Y., 2006).

2.2 PEMBENTUKAN HIPOTESIS

2.2.1 Pengembangan Hipotesis
2.2.1.1 Hubungan antara keramaian fisik dan kerumunan manusia
dengan daya tarik

Persepsi wisatawan terhadap keramaian kebanyakan menunjukan perilaku
yang negatif. Avila-Foucat dkk. (2013) menyatakan jika wisatawan dengan
pengalaman berkerumun akan menunjukan sikap kecil kemungkinan untuk
berpartisipasi kembali dalam mengunjungi ulang destinasi dibanding mereka
yang memiliki pengalaman tidak berkerumun. Persepsi wisatawan tentang
keramaian juga mungkin memberikan berdampak negatif pada daya tarik

destinasi (Li et al., 2017).

Di penelitian sebelumnya, dijelaskan jika kerumunan memang memiliki
pengaruh penting pada kepuasan wisatawan serta pengembangan pariwisata
yang berkelanjutan (Jin et al., 2016). Daya tarik destinasi dianggap sebagai
refleksi emosional pengunjung, serta niat mengunjungi kembali dianggap
sebagai respons perilaku wisatawan. Penelitian sebelumnya telah
menunjukkan bahwa persepsi berkerumun secara negatif mempengaruhi
daya tarik yang dirasakan (Li et al., 2017). Kerumunan fisik maupun
manusia sama-sama mempunyai peran yang riskan dalam menentukan

keunggulan ataupun daya tarik untuk para wisatawan destinasi. Serta Avila-
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Foucat dkk. (2013) menemukan bahwa wisatawan dengan pengalaman
berkerumun yang dirasakan akan lebih kecil kemungkinannya untuk
berpartisipasi dalam perjalanan mengunjungi destinasi wisata kembali. Oleh

karena itu, diusulkan rumusan hipotesis H1 dan H2 adalah:

H1l. Kerumunan fisik berdampak negatif pada daya tarik

wisatawan.

H2. Kerumunan manusia berdampak negatif pada daya tarik

wisatawan.

2.2.1.2 Hubungan antara keramaian fisik dan kerumunan manusia
dengan niat berkunjung ulang

Sama seperti perumusan hipotesis antar keramaian fisik dan
keramaian manusia dengan daya tarik wisata di atas, hubungan antar
keramaian fisik dan kerumunan manusia dengan niat berkunjung ulang sama
riskannya dan berpengaruhnya dalam menentukan keinginan para wisatawan
untuk mempunyai niat berkunjung kembali. Pada penelitian yng
sebelumnya, disebutkan juga jika wisatawan dengan pengalaman
berkerumun akan menunjukan sikap kecil kemungkinan untuk berpartisipasi
kembali dalam mengunjungi ulang destinasi dibanding mereka yang
memiliki pengalaman tidak berkerumun (Avila-Foucat dkk, 2013).
Kerumunan memang selalu memberikan efek yang negatif terhadap para
wisatawan karena dampak negatif yang didapatkan, seperti tidak bisa

menikmati destinasi wisata secara maksimal, menyebabkan pengalaman
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yang buruk terhadap kesehatan seperti lemas, pusing, mual karena
banyaknya pengunjung yang hadir di satu waktu, maupun membuang-buang
waktu yang ada. Sebagian pengunjung memilih untuk tidak datang kembali
ke destinasi wisata yang memiliki kerumunan terlalu ramai. Menambahi
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti lainnya di penelitian
terdahulu, menyatakan jika niat perilaku wisatawan dalam (Flavi‘an,
Ib'a™nez-S"anchez, & Ords, 2019) mengunjungi kembali pariwisata juga
(Jani & Han, 2014) secara aktif digunakan sebagai faktor respons terhadap
pariwisata tersebut. Oleh karena itu, diusulkan rumusan hipotesis H3 dan H4

adalah:

H3. Kerumunan fisik berdampak negatif pada niat kunjung

ulang wisatawan.

H4. Kerumunan manusia berdampak negatif pada niat

kunjung ulang wisatawan.

2.2.1.5 Hubungan antara daya tarik dengan niat berkunjung ulang

Um, Chon, dan Ro (2006) menyatakan bahwa daya tarik destinasi
tidak hanya merupakan faktor penting yang mempengaruhi persepsi
destinasi wisatawan tetapi juga merupakan faktor penentu yang
mempengaruhi keputusan destinasi para wisatawan. Tak hanya itu,
akomodasi, makanan, atraksi, fasilitas, dan kenyamanan destinasi akan
mempengaruhi minat dan pengeluaran wisatawan (Zhang, Qu, & Ma,

2010). Semakin unik, semakin berbeda dengan yang lainnya, makan
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akan semakin meningkatkan kepuasan pengunjung selama menghadiri
suatu destinasi dan membentuk kelompok konsumen yang loyal untuk
selalu datang ke tempat tersebut. Di penelitian yang terdahulu, dikutip
oleh Chien (2017) menemukan bahwa daya tarik destinasi memiliki
dampak positif terutama pada niat berkunjung kembali untuk ekowisata.
Tak hanya itu, menurut Kruger, Saayman, dan Ellis (2014) menyatakan
jika daya tarik sebuah event dapat meningkatkan kepuasan pengunjung
selama menghadiri acara tersebut, yang menyiratkan bahwa semakin
menarik suatu destinasi, semakin loyal pengunjung (Vigolo, 2015).
Dengan demikian, dapat diusulkan jika hipotesis H5 :

H5. Daya tarik berdampak positif terhadap niat berkunjung

ulang wisatawan.

2.3 KERANGKA PENELITIAN

Keramaian Fisik

Niat kunjung

Daya tarik
ulang

Keramaian
Manusia

H4

Gambar 2.1 Kerangka Model Penelitian
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Gambar model penelitian tersebut menunjukkan pengaruh positif dan negatif
suatu variabel terhadap variabel yang lain. Gambar ini diawali dengan keramaian
yang berpengaruh negatif pada niat kunjung ulang, lalu keramaian yang juga
berpengaruh negatif pada daya tarik destinasi, dan yang terakhir adalah daya tarik
berpengaruh positif terhadap niat berkunjung ulang. Selain itu, disini peneliti
menggunakan kerangka replika dari jurnal Jie Yin 2020 dengan objek penelitian
yang berbeda, yakni berada di Bukit Paralayang dan Pantai Parangtritis Daerah

Istimewa Yogyakarta.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

POPULASI DAN SAMPEL

Populasi adalah suatu kesatuan individu atau subjek pada wilayah dan
waktu dengan yang akan diteliti serta memiliki kualitas tersendiri
(Supardi, 1993). Sampel adalah sub-bagian atau bagian tersendiri dari
populasi yang dijadikan subjek penelitian sebagai "perwakilan™ dari
sektor populasi (Supardi, 1993).

Penelitian ini akan difokuskan dengan pengambilan populasi di
daerah wisata Bukit Paralayang Watugapit dan Pantai Parangtritis Daerah
Istimewa Yogyakarta, baik itu warga Yogyakarta maupun wisatawan luar
kota. Sementara untuk sampel, peneliti akan menggunakan penarikan
metode convenience sampling. Convenience sampling ini banyak
digunakan oleh para peneliti sebelumnya, mengingat sampling ini
mempunyai tingkat keefisienan serta hemat biaya dan waktu. Serta metode
ini dapat menjangkau responden yang sesuai apa yang peneliti cari.
Sampling ini juga memberikan kemudahan bagi peneliti maupun
responden, karena peneliti biasanya sudah menyiapkan objek apa yang
dicari dan yang akan diajukan kepada para responden. Responden juga
hanya perlu memberikan pendapat pribadi mereka tentang objek tersebut.
Disini, sampel akan diambil dari mereka, para wisatawan, baik warga

Yogyakarta maupun luar Yogyakarta, yang pernah mengunjungi Bukit
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Paralayang Watugapit dan Pantai Parangtritis Daerah Istimewa

Yogyakarta.

Berdasarkan ketentuan dari Structural Equation Modeling (SEM),
jumlah total sampel harus 5 kali dari jumlah pertanyaan yang ada, yang
mana dirumuskan sebagai berikut:

- Sampel minimal: 5 x (total indikator pertanyaan + jumlah variabel)
- Sampel maksimal: 10 x x (total indikator pertanyaan + jumlah

variabel)

LOKASI PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Daerah Istimewa Yogyakarta, tepatnya di
Bukit Paralayang Watugapit dan Pantai Parangtritis, Kabupaten Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Penulis memilih kedua tempat ini dikarenakan:

1. Yogyakarta adalah salah satu daerah wisatawan terkenal di
Indonesia. Terkenal sebagai kota budaya, tak pelak banyak
peninggalan budaya dan alam, baik buatan ataupun alamnya yang
memikat banyak wisatawan dalam negeri maupun luar negeri.

2. Bukit Paralayang Watugapit dan Pantai Parangtritis merupakan
salah satu dari list teratas destinasi alam yang paling banyak
dikunjungi oleh wisatawan di daerah Kabupaten Bantul.

3. Bukit Paralayang Watugapit dan Pantai Parangtritis berada di
satu tempat yang tidak jauh dari satu sama lainnya. Hal ini akan

memudahkan penulis untuk melakukan penelitian ini.
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OBJEK DAN SUBJEK PENELITIAN

Subjek dari penelitian ini didasarkan kepada mereka masyarakat
Indonesia maupun masyarakat yang berdomisili di Yogyakarta dan bagi
mereka yang pernah berkunjung ke Bukit Paralayang Watugapit dan
Pantai Parangtritis Daerah Istimewa Yogyakarta. Objek penelitiannya
adalah Bukit Paralayang Watugapit dan Pantai Parangtritis Daerah

Istimewa Yogyakarta.

SAMPEL DAN METODE PENGAMBILAN SAMPEL

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dilakukan dengan

2 cara, yaitu :

1. Google Form

Cara ini menunjukan fungsi pengambilan data dengan
mengumpulkan data yang didapat dari responden — responden
sesuai kualifikasi secara online. Cara kerja Google Form ini
hanya dengan menggunakan jawaban responden yang dikirim
kembali kepada peneliti di situs yang telah disediakan.

2. Lembar Kuisioner

Lembar kuesioner ini cara kerjanya hanya dengan memberi

simbol centang pada pertanyaan kuesioner sebagai alat

pengumpulan data dilokasi. Pertanyaan kuesioner dapat berupa
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indikator-indikator variabel seperti keramaian, daya tarik, serta
niat berkunjung ulang terhadap objek penelitian.

Sementara untuk menentukan nilai variabel pertanyaan pada
kuesioner pertanyaan, penulis akan menggunakan skala. Untuk
pengukuran menggunakan skala, akan menggunakan skala Likert, yang
mana skala tersebut menggunakan poin-poin dari 1-7 tingkatan, yang
mana angka 1 menunjukan tingkatan sangat tidak setuju dan angka 7

menunjukan tingkatan sangat setuju. Skala tersebut digambarkan menjadi

berikut :
Simbol Kategori Bobot Nilai

SS Sangat Setuju 7

S Setuju 6
AS Agak Setuju 5

N Netral 4

KS Kurang Setuju 3

TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Tabel 3.1 Definisi Skala Likert (Skala 7)

DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL

Dalam penelitian ini mencakup dua variabel, yaitu variabel
independen dan variabel dependen. Terdiri dari dua variabel independen
yakni variabel keramaian dan variabel daya tarik, serta satu variabel
dependen yakni niat kunjung ulang. Definisi operasional serta pengukuran

dari masing-masing variabelnya dijelaskan sebagai berikut :
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3.3.1

3.3.2

Keramaian Fisik

Kerumunan fisik mengacu pada tingkat aktivitas yang
dibatasi oleh ruang fisik dan lingkungan fisik (Gramann &
Burdge, 1984). Disini, indikator yang digunakan akan

menggunakan Beberapa indikator yang digunakan, antara lainnya:

Physical Crowding — Jie Yan (2020)

1 | Saya merasa seperti berada di area yang sangat terbuka

N

Saya merasa seluruh tur sangat terbatas

3 | Saya merasa ada banyak konsumen di toko-toko di area
wisata

4 | Saya merasa toko-toko di lokasi wisata sangat sibuk

Tabel 3.2 Indikator Keramaian Fisik

Keramaian Manusia
Kerumunan manusia mengacu pada persepsi individu
tentang permintaan individu untuk ruang melebihi pasokan ruang

yang tersedia (Machleit et al., 1994; Stokols, 1972b).

Disini, indikator yang digunakan akan menggunakan

Beberapa indikator yang digunakan, antara lainnya:

Human Crowding - Absher and Lee (1981); Stokols
(1972); Wagar (1964);

Jalanan ramai di area wisata

Toilet di area wisata ramai

Layanan sangat lambat di area tur

AIWINF-

Area istirahat ramai di area wisata

5 | Ada lalu lintas padat masuk dan keluar dari area wisata

Tabel 3.3 Indikator Keramaian Manusia

3.3.3 Daya Tarik
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Daya tarik adalah sebuah persepsi wisatawan tentang

destinasi dan kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan yang

mereka inginkan (Mayo & Jarvis, 1982; Vengesayi, 2003).

Beberapa indikator yang digunakan antara lainnya :

Attractiveness — Jie Yan (2020)

Lingkungan yang berada di tempat destinasi sangat
menarik perhatian saya.

Pemandangan alam yang disuguhkan di tur wisata sangat
menarik perhatian saya.

Budaya yang unik di tur wisata sangat menarik perhatian
saya.

Suasana yang aman dan menyenangkan di sekitar
destinasi wisata sangat menarik perhatian saya.

Tabel 3.4 Indikator Daya Tarik

3.3.4 Niat Berkunjung Ulang

Niat berkunjung ulang adalah sikap ingin mengunjungi

kembali karena adanya faktor pendorong tertentu dari suatu atau

sekelompok individu. Niat kunjungan ulang mengacu pada

kemungkinan pengunjung mengulangi suatu aktivitas atau

mengunjungi kembali suatu destinasi (Baker & Crompton, 2000).

Beberapa indikator yang digunakan antara lainnya :

Revisit Attention — Siti Hajar Mohd Taher (2015)

Saya berencana untuk mengulangi kembali mengunjungi
tempat ini.

Saya berencana untuk mengulangi kembali mengunjungi
tempat seperti ini di masa yang akan dating.

Saya berencana untuk mengunjungi kembali seluruh titik
tempat destinasi wisata ini.

Tabel 3.5 Indikator Niat Berkunjung Ulang
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UJI PRE-TEST

Uji pre-test atau uji pilot disini akan menggunakan sebagian sedikit dari
total responden yang didapat. Uji pre-test disini, peniliti akan menggunakan 45
sampel dari 241 sampel yang didapat untuk menentukan valid dan realibitas dari
sebuah item pertanyaan kuesioner. Distribusi skor pada hasil yang akan didapat
ditentukan dari mendekati kurva normal yang ada. Pada uji pre-test ini, peneliti
akan menggunakan 45 sampel dari 241 responden yang ada. Dengan jumlah
minimal 45 orang ini, distribusi skor pada hasil akan mendekati kurva normal

yang ada.

UJI VALIDITAS

Uji validitas disini akan digunakan untuk mengetahui apakah ada
pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yang akan diajukan kepada responden
harus diganti atau dibuang. Hal itu dapat terjadi apabila pertanyaan tidak terkait
dengan tema yang digunakan dalam penelitian ini. Pengujian dalam penelitian ini
bisa dilakukan secara manual maupun oleh komputer atau dengan alat bantu,
seperti aplikasi programmer. Menurut Sugiyono (2016), uji validitas dapat
dikatakan valid apabila indikator pertanyaan dalam kuesioner hasil dari nilai r
hitung lebih besar dari nilai r tabel. Nilai r yang positif ataupun nilai signifikansi
korelasi pearson yang berada di bawah 5% atau 0,05 juga dapat dikatakan sebagai

data yang valid (Ghozali, 2013).

Hasil dari Uji validitas adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.6 Distribusi Pertanyaan Berdasarkan Variabel Pertanyaan

No Variabel

Jumlah

1 | Keramaian Fisik

2 | Keramaian Manusia

3 | Niat Berkunjung Ulang

4 | Daya Tarik Destinasi

Total Pertanyaan

25

Item pertanyaan setiap variabel diuji menggunakan korelasi Pearson Product

Moment yang membandingkan antara rhitung dan ranel. Dimana riper = 0,126(df= N-

2, 241-2 = 239) dengan, menggunakan signifikan 5% atau 0,05. Instrumen

penelitian dikatakan valid apabila rhiung lebih besar daripada rever (Fhitung > Ftabet)

apabila nilai rhiwng lebih kecil daripada rwper maka instrumen penelitian tidak

dianggap valid atau dianggap gugur.

Tabel 3.7 Hasil Analisis Uji Validitas Keramaian Fisik (X1)

No Pernyataan Mitung | ltavel | Keterangan
1 | Jalanan di area wisata ini ramai 0,656 | 0,126 Valid
2 | Toilet di area wisata ini ramai 0,722 10,126 Valid
3 | Layanan di area wisata ini lambat 0,638 | 0,126 Valid
4 | Area istirahat di area wisata ini ramai | 0,646 | 0,126 Valid
5 | Lalu lintas masuk dan keluar dari area | 0,713 | 0,126 Valid
wisata ini padat

Tabel 3.8 Hasil Analisis Uji Validitas Keramaian Manusia (X>)

wisata menjadi sangat terbatas

No Pernyataan Mitung | tabel | Keterangan

1 | Saya merasa seperti berada di area | 0,228 | 0,126 Valid
yang terbuka

2 | Saya merasa seluruh perjalanan tur | 0,715 | 0,126 Valid
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3 | Saya merasa ada terlalu banyak | 0,735 | 0,126 Valid
pengunjung di toko-toko di area
wisata ini

4 | Saya merasa toko-toko di lokasi | 0,757 | 0,126 Valid
wisata ini sangat ramai dan sibuk

5 | Arus pergerakan manusia di kawasan | 0,718 | 0,126 Valid
wisata ini lambat

6 | Bagi saya, seluruh area wisata ini | 0,690 | 0,126 Valid

sangatlah ramai padat

Tabel 3.9 Hasil Analisis Uji Validitas Niat Berkunjung Ulang (Z)

merekomendasikan tempat ini ke
keluarga

No Pernyataan lhitung | Ttabel | Keterangan

1 | Saya akan datang ke area wisata lagi 0,877 | 0,126 Valid

2 | Saya tetap akan mengunjungi destinasi | 0,812 | 0,126 Valid
ini meskipun ada destinasi lain yang
lebih baru

3 | Saya akan tetap mengunjungi destinasi | 0,844 | 0,126 Valid
ini di waktu yang akan datang

4 |Jika ingin berwisata, saya akan |0,759 | 0,126 Valid
mempertimbangkan mengunjungi
destinasi ini

5 | Saya tidak keberatan bicara positif | 0,869 | 0,126 Valid
tentang destinasi ini

6 | Saya tidak keberatan | 0,837 | 0,126 Valid
merekomendasikan tempat ini ke
orang lain

7 Saya tidak keberatan | 0,863 | 0,126 Valid

Tabel 3.10 Hasil Analisis Uji Validitas Daya Tarik Destinasi (Y)

No Pernyataan Mitung | Tabel | Keterangan

1 | Lingkungan ekologis di kawasan | 0,720 | 0,126 Valid
wisata selalu menarik bagi saya

2 | Keindahan alam disekitar kawasan | 0,689 | 0,126 Valid
wisata ini menarik bagi saya

3 | Iklim yang nyaman di area wisata ini | 0,727 | 0,126 Valid

membuat saya merindukannya
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4 | Makanan yang lezat dan beragama | 0,794 | 0,126 Valid
dari area wisata ini membuat saya
rindu

5 | Produk belanja khusus yang dapat | 0,900 | 0,126 Valid
dibeli dari area wisata ini menarik
saya

6 | Budaya unik dari daerah wisata ini | 0,900 | 0,126 Valid
menarik saya

7 | Adat istiadat daerah wisata ini | 0,900 | 0,126 Valid
menarik bagi saya

UJI RELIABILITAS

Uji reliabilitas merupakan tingkat ketepatan dari kuesioner. Kuesioner

yang apabila dicoba berulang-ulang terhadap kelompok yang sama, dan akan

menghasilkan data yang sama, maka kuesioner tersebut dinyatakan reliable.

Dalam uji reliabilitas dilakukan dengan metode Alfa Cronbach, apabila

nilai dari Alfa Cronbach lebih dari 0,6 maka respon dari responden dalam

menjawab kuesioner dinyatakan reliabel. Kemudian sebaliknya apabila nilai Alfa

Cronbach kurang dari 0,6 maka jawaban dari responden dalam menjawab

kuesioner sebagai alat ukur dinyatakan tidak reliabel.

Tabel 3.11 Hasil Uji Reliabilitas

No Pernyataan Nilai Sig. Keterangan
Cronbach's
Alpha
1 | Keramaian Fisik 0,684 >0,6 Reliabel
2 | Keramaian Manusia 0,724 >0,6 Reliabel
3 | Niat Berkunjung Ulang 0,928 >0,6 Reliabel
4 | Daya Tarik Destinasi 0,910 >0,6 Reliabel
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Berdasarkan dari tabel diatas angka diperoleh nilai Alpha Cronbach dari
semua variabel yang digunakan dalam penelitian menunjukkan nilai yang lebih
besar dari 0,6 sehingga semua variabel penelitian dinyatakan reliabel. Oleh
karena itu, instrumen dari penelitian ini layak digunakan untuk penelitian

selanjutnya.

ANALISIS DATA

Penelitian ini menggunakan analisis SEM (Structural Equation Modeling)
dari paket statistik AMOS, dengan penelitian yang terdiri dari variabel
independen dan variabel dependen. Analisis SEM dapat digunakan oleh para
peneliti untuk menguji pengaruh beberapa variabel terhadap variabel lain dalam
kuesioner secara bersamaan. Oleh sebab itu, teknik ini digunakan peneliti untuk
menganalisis hubungan antara keramaian, daya tarik, serta minat kunjung ulang.
Setelah itu, peneliti melakukan adanya uji coba uji validitas serta uji reliabilitas
dengan jumlah total responden dalam kuesioner. Dalam uji validitas, peneliti
menggunakan 45 responden. Sementara dalam uji reliabilitas, peneliti

menggunakan 241 responden. Uji ini dilakukan dengan aplikasi SPSS versi 23.

3.8.1 Analisis Deskriptif
Disini, analisis deskriptif yang digunakan adalah metode
mendeskripsikan karakteristik setiap responden kuesioner penelitian yang
mana semua data tersebut dikumpulkan menjadi satu. Tujuan diadakannya
analisis deskriptif adalah untuk mendapatkan gambaran besar terkait

kumpulan data yang diperoleh dari hasil observasi sehingga mudah untuk
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3.8.2

dipahami, dibaca, dan digunakan sebagai acuan sebuah informasi (Bahri,
2018). Alat pengambil analisis deskriptif data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah berupa kuesioner. Pada bagian pertama, responden
diminta untuk mengisi data-data yang bersifat sebagai data yang berkaitan
dengan konteks penelitian.

Analisis Statistik

Analisis statistik adalah sebuah pengujian data hipotesis dengan
menggunakan teknik statistika. Alat yang digunakan dalam penelitian ini,
adalah Structural Equation Modeling (SEM). Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan program aplikasi SPSS versi 23.

Analisis statistik adalah sebuah pengujian data hipotesis dengan
menggunakan teknik statistika. Alat yang digunakan dalam penelitian ini,
adalah Structural Equation Modeling (SEM). Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan program aplikasi SPSS 23.

Ada beberapa tahapan yang harus dilalui dalam melakukan
pengujian SEM (Structural Equation Modeling), yakni :

1. Uji Normalitas Data
Langkah selanjutnya adalah uji normalitas data diuji
dengan metode-metode statistika. Uji normalitas data
dilakukan untuk mengevaluasi kembali data-data dalam
kuesioner, apakah sudah masuk ke dalam standar distribusi
yang normal atau sudah mendekatinya.

2. Evaluasi Outlier
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Menurut Ghozali (2011), outlier adalah kondisi observasi
suatu data yang mempunyai karakteristik yang berbeda jauh
dari observasi lainnya dan membentuk sebuah nilai ekstrim,
baik dari variabel tunggal maupun variabel kombinasi. Secara
garis besar, data outlier adalah data yang menyimpang terlalu
jauh dari data lain dalam suatu kumpulan data. Data outlier
ini bersifat negatif, karena dapat mengganggu pendistribusian
data menjadi tidak normal dan mengakibatkan penelitian
menjadi terganggu. Kata lainnya, data outlier ini dapat
membuat analisis data pada penelitian tidak sesuai dengan
fenomena yang terjadi pada lapangan. Uji outlier ini biasanya
menggunakan nilai Z. Outlier pada dasarnya dapat muncul

dalam empat kategori, yakni :

Muncul akibat kesalahan prosedur. Contoh: kesalahan

dalam memasukan data atau mengkoding data.

e Muncul akibat nilai positif lebih tinggi daripada data
yang lain.

e Muncul akibat suatu alasan sendiri, namun peneliti
tidak mengetahui alasan, penyebab, sebab akibat dari
nilai ekstrim tersebut.

e Muncul dalam range nilai yang ada. Namun jika

digabungkan dengan variabel lainnya, kombinasi

tersebut menjadi nilai yang ekstrim. Ini disebut
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sebagai Multivariate Outliers (MO).

3. Uji Konfirmatori/Confirmatory Factor Analysis (CFA)

Confirmatory Factor Analysis (CFA) digunakan
untuk menguji apakah indikator-indikator dalam data
maupun kuesioner merupakan indikator yang valid sebagai
pengukur konstruk laten (unidimensional). Dalam uji ini,
yang harus dilihat adalah nilai loading factor pada masing-
masing indikator. Loading factor ini dipakai untuk
mengukur nilai validitas pada kuesioner. Dalam kuesioner,
kuesioner dapat dikatakan valid jika pertanyaan dalam
kuesioner dapat mengungkapkan suatu hal yang nantinya
dapat diukur/dihitung sehingga menghasilkan suatu hasil.
Angka minimal yang digunakan dalam loading factor
adalah >0,5 atau idealnya >7. Jika nanti hasil yang didapat

berada dibawah 0,5, maka akan dieliminasi dari analisis.

4. Uji Kesesuaian Model Struktural (Goodness-Of-Fit)

Setelah asumsi SEM telah dilakukan, maka
biasanya langkah yang akan ditempuh adalah melihat ada
tidaknya offending estimate. Apabila nilai dari offending
estimate tidak ada, maka dapat melakukan penilaian
Goodness-of-Fit. Goodness-of-Fit ~ adalah sebuah uji
pengukuran kesesuaian input observasi dengan prediksi dari

model yang diajukan (proposed model). Adapun beberapa
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pengukuran yang penting dalam mengevaluasi kriteria
Goodness-Of-Fit tersebut adalah :
e CMIN/DF

CMIN/DF adalah fungsi ketidaksesuaian
sampel minimum yang dibagi dengan derajat
kebebasannya. Indeks ini indeks yang mengukur
hubungan antara Goodness-Of-Fit model dengan
jumlah koefisien estimasi yang diharapkan dapat
mencapai tingkat kesesuaian yang sesuai dengan
standar. CMIN/DF dapat dikatakan baik jika
nilainya adalah 2.00, yang mana menunjukkan
kecocokan adanya penerimaan model dan data.

e Root Mean Square Error of Approximation
(RMSEA)

Root Mean Square Error of Approximation
(RMSEA) adalah uji ukuran  yang
menggambarkan adanya kecenderungan chi
square menolak model dengan ukuran sampel
yang besar. Di ukuran RMSEA, apabila ingin
diterima harus memenubhi syarat nilai antara 0.05
sampai 0.08.

e GFI (Goodness-Of-Fit Index)
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Goodness of fit index (GFI) adalah sebuah
pengukuran non-statistik yang nilainya antara 0
(poor fit) sampai 1.0 (perfect fit). Semakin tinggi
nilai pada GFI, maka akan menunjukan nilai fit
yang baik. Nilai significant probability yang

dapat diterima adalah p>0,05. (Ghozali, 2013).

e Adjusted Goodness-Of-Fit (AGFI)

Adjusted goodness-of-fit (AGFI) merupakan
pengembangan dari uji GFI yang sudah
disesuaikan dengan rasio dari Degree Of
Freedom. Nilai AGFI sendiri berkisar antara 0
dan 1. Model akan dinyatakan cocok apabila

indeksnya adalah 0,90.

e Tucker-Lewis Index (TLI)

Tucker -Lewis Index (TLI) adalah uji yang
dipakai untuk mengevaluasi analisis faktor yang
telah dikembangkan dalam SEM. Nilai indeks ini
berkisar antara 0-1. TLI dapat dikatakan baik
jika indeks sama dengan atau lebih besar dari
0,90. Nilai TLI yang lebih besar menunjukkan
jika model cocok.

Normed fit index (NFI)
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Normed fit index (NFI) merupakan ukuran

perbandingan dengan proposed model dan null

model. Nilai NFI mempunyai banyak variasi,

dari 0 (no fit at all) sampai 1.0 (perfect fit).

Standar nilai NFI adalah > 0.90.

Ukuran Kategori

Goodness Of Fit Index (GFI) > 0,05
Root Mean Square Error Of 0,05-
Approximation (RMSEA) 0,08
Adjusted Goodness Of Fit Index > 0,90
(AGFI)

Tucker Lewis Index (TLI) > 0,90
CMIN-DF >2.00
Normed Fit Dex (NFI) >0,90

Tabel 3.12 ringkasan nilai kelayakan Uji Kesesuaian Model

Struktural (Goodness-Of-Fit)

Modifikasi Data

Modifikasi data/model dapat dilakukan jika model
dinyatakan tidak. Modifikasi model dapat dilakukan dengan
menambahkan, contohnya, menambahkan garis penghubung,
menambahkan variabel, ataupun mengurangi variabel. Apabila
model dimodifikasi, maka model tersebut harus di cross-
validated terlebih dahulu.
Uji Hipotesis

Suatu alternatif hipotesis akan diterima apabila dapat
memenuhi dua kriteria, yakni jika nilai pada P di hasil analisis <

0,05 serta nilai CR jika hasil analisisnya adalah > 1.96.
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 OBJEK PENELITIAN

Objek penelitian ini dilakukan di Bukit Paralayang Watugapit dan Pantai
Parangtritis Daerah Istimewa Yogyakarta, sedangkan subjek penelitian ini adalah
para pengunjung kedua objek penelitian tersebut dari seluruh Indonesia. Sampel
dalam penelitian ini mendapat 241 responden yang didapat dari hasil penyebaran
kuesioner kepada para masyarakat Indonesia yang pernah mengunjungi dua objek
wisata tersebut melalui Google Form. Lalu, yang mana hasil dari data tersebut
digunakan untuk kepentingan peneliti dalam rumusan masalah yang ada ditulis di
Bab 1 pendahuluan penelitian yang mana hasilnya akan disajikan menggunakan
analisis deskriptif dan analisis SEM dengan menggunakan program SPSS versi
23. Penelitian ini dilakukan secara online, mengingat pada saat melakukan
observasi, peneliti masih dihalangi oleh wabah Covid-19 yang belum mereda.
Penelitian dilakukan dengan menyebarkan Google Form di kalangan umum,
dengan tetap menyasar pangsa pasar yang ditandai kuat telah mengunjungi objek
wisata tersebut (seperti khususnya mereka yang tinggal di domisili Daerah
Istimewa Yogyakarta). Waktu yang dibutuhkan untuk mengumpulkan data
selama 17 hari dari tanggal 15 April 2022 sampai dengan 2 Mei 2022. Adapun
rekapitulasi hasil penyebaran kuesioner adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1 Sampel dan tingkat pengembalian
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Responden Kuesioner Kuesioner Kuesioner Kuesioner
disebar kembali tidak kembali | diolah
Pengunjung
seluruh
Indonesia  yang
pernah
mengunjungi
wisata alam
Bukit Paralayang 241 3! ) 241
Watugapit  dan
Pantai
Paralayang di
Daerah Istimewa
Yogyakarta
Sumber : Olah Data (2022)

4.2 DESKRIPTIF RESPONDEN

4.2.1 Jenis Kelamin

Berdasarkan jenis kelamin, disimpulkan jika responden
paling banyak dalam penelitian ini adalah perempuan sebesar
66.8%. Terdapat perbedaan yang cukup signifikan dengan laki-
laki, karena tingkat persentase laki-laki menunjukan angka 32.4%.
Hal ini menunjukan jika wisatawan bahari kedua objek penelitian
tersebut sebagian besar diminati oleh para perempuan. Bisa saja
para laki-laki juga menyukai wisata seperti ini, namun memang
kelompoknya tidaklah sebesar kelompok perempuan. Sementara
ada kelompok yang lain, yakni memilih untuk tidak menjawab,
sebanyak 0.8%, atau hanya 2 orang saja yang memilih. Responden
dalam penelitian ini diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 4.2 Responden berdasarkan jenis kelamin
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I: Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%)

1 Laki-Laki 78 32.4%

2 Perempuan 161 66.8%

3 Memilih untuk tidak menjawab 2 0.8%
Total 241 100%

4.2.2 Usia

Kelompok responden wisatawan yang bersedia mengisi

kuesioner ini mayoritas berusia antara 20-30 tahun. Ini bisa

dijadikan sebagai gambaran bahwa sebagian besar wisatawan pada

wisata bahari adalah mereka yang masih berada di usia produktif,

usia dimana mereka masih/membutuhkan wisata-wisata alam

untuk kebutuhan dan kepentingan pribadi. Berikut tabel responden

berdasarkan usianya :

Tabel 4.3 Responden berdasarkan usia

No Usia Jumlah Presentase (%)
1 Kurang dari 20 tahun 27 11.2%
2 20-30 tahun 204 84.6%
3 30-40 tahun 9 3.7%
4 >40 tahun 1 0.4%
Total 241 100%
4.2.3 Domisili

Domisili responden yang mengisi kuesioner ini berasal dari

banyak tempat, provinsi, yang berada di seluruh Indonesia. Posisi pertama

diisi oleh provinsi Jawa Tengah (sebanyak 80 responden). Berikut adalah

tabel responden domisili pada penelitian ini :
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Tabel 4.4 Responden berdasarkan domisili (provinsi)

No Pendidikan terakhir Jumlah
1 Jawa Tengah 80
2 Daerah Istimewa Yogyakarta 66
3 Jawa Barat 30
4 Jawa Timur 21
5 Sulawesi Selatan 9
6 Banten 6
7 DKI Jakarta 11
8 Sumatera Utara 4
9 Sumatera Selatan 5
10 Nusa Tenggara Timur 2
11 Nusa Tenggara Barat 1
12 Papua Barat 1
13 Sumatera Barat 1

14 Bengkulu 1

15 Kalimantan Barat 1

16 Kalimantan Selatan 1

17 Sulawesi Utara 1

Total 241

4.2.4 Pendidikan Terakhir

Deskriptif pendidikan terakhir pada responden ini digunakan
untuk mengetahui range para wisatawan yang lebih banyak mengunjungi
destinasi bahari Bukit Paralayang Waatugapit dan Pantai Paralayang
Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan kuesioner, diketahui jika
kelompok terbesar yang mengunjungi 2 destinasi tersebut adalah
kelompok sarjana (s1) sebanyak 118 orang, yang lalu diikuti dengan
kelompok SMA/SMK sederajat yang tidak kalah besarnya, yaitu 105
orang. Berikut tabel responden berdasarkan pendidikan terakhirnya :

Tabel 4.5 Responden berdasarkan pendidikan terakhir
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No Pendidikan terakhir Jumlah Presentase (%)
1 SD 0 0

2 SMP 0 0

3 SMA/SMK sederajat 105 43.6%

4 Sarjana 118 49%

5 Magister 10 4.1%

6 Diploma 5 2.1%

7 D1 1 0.4%

8 Diploma 1 0.4%

Total 241 100%

4.2.5 Pekerjaan

Deskriptif pekerjaan pada penelitian ini digunakan untuk

menjelaskan terkait pekerjaan responden yang terdiri

dari

pelajar/mahasiswa, pegawai swasta, wiraswasta, PNS/TNI/POLRI

dan rumah tangga/belum bekerja. Kelompok responden yang

paling banyak pernah mengunjungi dua tempat wisata tersebut

adalah pelajar/mahasiswa. Hal ini membuktikan jika wisata bahari

kebanyakan disukai oleh mereka para pelajar, yang masih

menyukai kegiatan jalan-jalan. Berikut adalah deskriptif pekerjaan

pada penelitian ini:

Tabel 4.6 Responden berdasarkan pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Persentase
Pegawai Swasta 30 12.4 %
Pelajar/Mahasiswa 140 58.1 %
Wiraswasta 45 18.7 %
PNS/TNI/POLRI 8 3.3%
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Rumah tangga/belum
bekerja

18

7.5%

Total

241

100%

4.2.6 Pengeluaran

Tabel deskripsi ini menjelaskan tentang pengeluaran yang

dikeluarkan per bulannya oleh para responden dalam kegiatan

sehari-hari mereka. Kelompok responden yang paling banyak

dalam melakukan pengeluaran uang sebanyak Rp. 1.000.000,00 —

Rp. 5.000.000,00 mencapai 139 orang dan kelompok paling sedikit

adalah mereka yang belum bekerja (0 penghasilan) diisi oleh 1

orang. Berikut adalah deskriptif pengeluaran uang pada penelitian

ini:

Tabel 4.7 Responden berdasarkan usia

No Pengeluaran Jumlah Presentase (%)
1 Kurang dari Rp. 1.000.000,00 65 2.7%
Rp. 1.000.000,00 — Rp. 0
2 5.000.000,00 139 S7.1%
Rp. 5.000.000,00 — Rp. 0
3 10.000.000,00 26 10.8%
4 Lebih dari Rp. 10.000.000,00 10 4.1%
5 Lainnya (belum bekerja) 1 0.4%
Total 241 100%
4.2.7 Area Wisata yang Pernah Dikunjungi

Deskriptif penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah

para responden telah mengunjungi kedua tempat wisata tersebut
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atau hanya salah satu dari mereka. Ternyata, diketahui jika para

responden telah mengunjungi kedua tempat wisata tersebut, yakni

Bukit Paralayang Watugapit dan Pantai Parangtritis Daerah

Istimewa Yogyakarta. Hal ini lebih memudahkan peneliti dalam

melakukan melanjutkan penelitian dikarenakan peneliti memang

berfokus pada kedua tempat wisata tersebut. Berikut adalah

deskriptif area wisata yang pernah dikunjungi pada penelitian ini :

Tabel 4.8 Responden berdasarkan area wisata yang pernah dikunjungi

No Area wisata yang pernah dikunjungi Jumlah Presentase (%)
1 Bukit Paralayang Watugapit 72 29.9%
2 Pantai Parangtritis 19 7.9%
3 Dua-duanya 150 62.2%
Total 241 100%

4.3 PENILAIAN RESPONDEN TERHADAP VARIABEL

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, variabel yang dinilai

oleh responden adalah keramaian manusia, keramaian fisik, daya tarik,

dan minat kunjung ulang. Kriteria penilaian menggunakan interval skala

dengan rumus :

Nilai Maksimum Ideal - Nilai Minimum Ideal

Kelas Interval

Sehingga interval dalam penelitian adalah = (7-1 /5) = 1.2

Tabel 4.9 Skala Interval

Interval

Kategori Interval

1,0-2,2

Sangat Buruk
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22-34 Buruk
34-4,6 Cukup Baik
58-7,0 Sangat Baik
Dari 37 indikator pertanyaan pada penelitian ini, akan

disederhanakan menjadi kemudian disederhanakan menjadi 25 pertanyaan

saja. Yang mana akan menggunakan variabel keramaian manusia,

keramaian fisik, daya tarik destinasi, serta niat berkunjung ulang. Variabel

keramaian fisik memiliki 5 indikator pertanyaan, keramaian manusia

memiliki indikator 6 pertanyaan, daya tarik destinasi memiliki 7 indikator

pertanyaan niat berkunjung ulang memiliki 7 indikator pertanyaan.

Sehingga data yang diolah yang diolah dalam AMOS 22 terdiri dari 4

variabel dan 25 indikator. Dari penilaian responden terhadap variabel,

menghasilkan 17 indikator kategori baik, dan 8 indikator kategori cukup

baik. Hasil penilaian setiap indikator terlampir dalam tabel 4.10

Tabel 4.10 Penilaian responden terhadap variabel

Iltem

Frekuensi

Rata-

Pertanyaan | 1 2 3 4 5 6 7 | Rata Keterangan
Keramaian

Fisik

KF1 14 | 36 | 21| 8 |54 |79 |29 | 468 Baik
KF2 26 | 37 | 7 | 21 | 45|69 | 36 | 4.55 Cukup Baik
KF3 24 | 35 | 21 | 39 | 41 | 57 | 24 | 4.27 Cukup Baik
KF4 19 | 32 | 17 | 13 | 36 | 80 | 44 | 4.79 Baik
KF5 21 | 23 | 27 | 14 | 48 | 67 | 41 | 4.7 Baik
Keramaian

Manusia

KM1 33 | 41 | 24| 10 | 26 | 49 | 58 | 4.39 Cukup Baik
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KM2 31 | 43 | 25| 28 |38 | 52|24 | 4.04 Cukup Baik
KM3 29 | 39 | 27| 30 | 42 | 54 | 20 | 4.07 Cukup Baik
KM4 29 | 41 | 27 | 24 |45 | 61 | 14 | 4.05 Cukup Baik
KM5 21 | 42 | 37 | 24 | 45 |56 | 16 | 4.09 Cukup Baik
KM6 28 | 41 | 29 | 16 | 46 | 64 | 17 | 4.12 Cukup Baik
Daya Tarik

Destinasi

DTD1 0 11 | 16 | 13 | 61 | 95 | 45 | 5.44 Baik
DTD2 1 10 | 17| 8 |36 |89 | 80 | 572 Baik
DTD3 0 9 21| 5 |49 |92 65| 561 Baik
DTD4 1 11 | 25| 25 | 70 | 65 | 44 | 5.17 Baik
DTD5 2 10 | 28 | 38 | 48 | 76 | 39 | 5.09 Baik
DTD6 2 7 | 21| 28 | 41 | 87 | 55 | 541 Baik
DTD7 1 9 | 23| 23 |51 |80 |54 | 537 Baik
Niat

Berkunjun

g Ulang

NBU1 7 18 | 13 | 10 | 55 | 71 | 67 | 5.36 Baik
NBU2 9 13 | 19 | 20 | 49 | 77 | 54 | 5.22 Baik
NBU3 9 13 | 14 | 18 | 45 | 74 | 68 | 5.37 Baik
NBU4 6 18 | 18 | 15 | 63 | 72 | 49 | 5.17 Baik
NBU5 7 16 |16 | 8 |44 |81 | 69 | 543 Baik
NBU6 7 9 9 | 10 | 55| 69 | 69 | 5.41 Baik
NBU7 9 14 | 14 | 10 | 50 | 82 | 62 | 5.37 Baik

4.4

Dari tabel di atas menunjukkan nilai factor loading yang diperoleh
dari masing-masing butir pernyataan dari variabel yang meliputi
Keramaian Fisik, Keramaian Manusia,, Daya Tarik Destinasi, dan Niat
Berkunjung Ulang variabel-variabel tersebut mempunyai nilai factor
loading >0,5 maka dapat dikatakan bahwa semua pernyataan yang
digunakan dalam penelitian ini valid.

HASIL ANALISIS SEM (Structural Equation Modeling)
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Analisis yang digunakan untuk melakukan pembuktian hipotesis
adalah perhitungan Structural Equation Model (SEM) dengan software
AMOS 23. Adapun urutan langkah-langkah analisis tersebut meliputi:
4.4.1 Pengembangan Model Berdasarkan Teori

Pengambangan model dalam penelitian ini didasarkan atas
konsep analisis data yang telah dijelaskan pada Bab Il. Secara
umum model tersebut terdiri dari dua variabel independen
(eksogen) yaitu keramaian fisik dan keramaian manusia, satu
variabel dependen (endogen) yaitu niat berkunjung ulang dan
variabel intervening yaitu daya tarik destinasi. Secara umum
model tersebut terdiri variabel: Keramaian Fisik (KF), Keramaian
Manusia (KM), Daya Tarik Destinasi (DTD), Niat Berkunjung
Ulang (NBU).

4.4.2 Menyusun Diagram Alur (Path Diagram)

Setelah adanya pengembangan model berbasis teori, maka
dilakukan langkah selanjutnya yaitu menyusun model tersebut
dalam bentuk diagram alur yang akan memudahkan untuk melihat
hubungan-hubungan kausalitas yang akan diuji. Dalam diagram
alur, hubungan antara konstruk akan dinyatakan melalui anak
panah. Anak panah yang lurus menunjukkan hubungan kausal
yang langsung antara konstruksi dengan konstruksi yang lainnya,
sedangkan garis-garis lengkung menunjukkan hubungan antara

konstruk dengan anak panah pada setiap ujungnya menunjukkan
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korelasi antara konstruksi. Pengukuran hubungan antara variabel
dalam SEM dinamakan structural model. Berdasarkan landasan
teori yang ada maka dibuat diagram jalur untuk SEM sebagai
berikut:

P99y

[kr2 | [kF3] [kFa]

Berkunjung

Destinasi

chi-Square=\cmin
Probabilitas=\p

df=\df
GFI=\gfi
Manusia AGFI=\adfi
CFl=\cfi
TLI=\

| KM5|| KM4|| KM3|| KM2|

CMIN/DF=\cmindf

RMSEA=\rmsea
NFI=\nfi

QOO0 0
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Gambar 4.11 Diagram Jalur sebelum dikelola

4.43 Memilih Jenis Input Matriks dan Estimasi Model yang
Diusulkan

Model yang telah dinyatakan dalam diagram alur pada

langkah 2 tersebut, selanjutnya dinyatakan ke dalam persamaan

structural seperti dibawah ini:
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chi-Square=\cmin
Probabilitas=\p

df=\df
GFI=\gfi
Manusia AGFI=\adfi
CFI=\cfi
TLI=

|KM5||KM4||KM3||KM2|

CMIN/DF=\cmindf

1 1 1 1 1 1
RMSEA=\
1) (e6) i

Gambar 4.12 Persamaan Struktural

4.4.4 Input Matriks dan Estimasi Model
Input matriks yang akan digunakan disini adalah kovarian
dan korelasi. Estimasi model yang digunakan adalah estimasi
maksimum likelihood (ML) estimasi ML telah akan terpenuhi
dengan asumsi-asumsi sebagai berikut:
4.4.4.1 Ukuran Sampel
Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 241
responden yang didapatkan dari menyebarkan kuesioner di
kelompok tertentu. Jika mengacu pada ketentuan yang
berpendapat jika jumlah sampel yang representative dalam

penelitian adalah sekitar 100-200 (Imam Ghozali, 2011).
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Maka dari itu, ukuran sampel yang digunakan dalam
penelitian ini telah memenuhi asumsi yang diperlukan uji
SEM.
4.4.4.2 Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan z
value (critical ratio atau C.R pada output AMOS 22) dari
nilai skewness dan kurtosis sebaran data. Nilai kritis
sebesar + 2,58 pada tingkat signifikan 0,01 (Ghozali,
2011). Hasil uji normalitas data dapat dilihat pada tabel
4.13 berikut:

4.13 Tabel Lampiran Hasil Uji Normalitas

Variable min | max |skew | c.r. kurtosis | c.r.

NBU7 1.000 | 7.000 | -1.190 | -7.542 | .636 2.014
NBU6 1.000 | 7.000 | -1.066 | -6.756 | .447 1.417
NBU5 1.000 | 7.000 | -1.171 | -7.419 | .472 1.494
NBU4 1.000 | 7.000 | -.911 | -5.774 | .047 .149
NBU3 1.000 | 7.000 | -1.100 | -6.972 | .415 1.316
NBU2 1.000 | 7.000 | -.967 | -6.130 | .137 434
NBU1 1.000 | 7.000 | -1.093 | -6.926 | .353 1.119
DTD7 1.000 | 7.000 | -.800 | -5.071 | -.109 -.345
DTD6 1.000 | 7.000 | -.873 | -5.533 | .085 .268
DTD5 1.000 | 7.000 | -.565 | -3.584 | -.482 -1.529
DTD4 1.000 | 7.000 | -.620 | -3.929 | -.277 -.877
DTD3 2.000 | 7.000 | -1.134 | -7.189 | .629 1.994
DTD2 1.000 | 7.000 | -1.298 | -8.228 | 1.014 3.213
DTD1 2.000 | 7.000 | -1.037 | -6.574 | .627 1.986
KM6 1.000 | 7.000 | -.249 | -1.581 |-1.341 |-4.248
KM5 1.000 | 7.000 | -.153 | -.972 |-1.257 -3.983
KM4 1.000 | 7.000 | -.224 | -1.417 | -1.314 |-4.163
KM3 1.000 | 7.000 | -.181 | -1.150 | -1.264 | -4.004
KM2 1.000 | 7.000 | -.119 | -.756 |-1.337 -4.238
KM1 1.000 | 7.000 | -.246 | -1.562 | -1.510 |-4.786
KF5 1.000 | 7.000 | -.606 | -3.842 | -.879 -2.785
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KF4 1.000 | 7.000 | -.676 | -4.285 | -.927 -2.938
KF3 1.000 | 7.000 | -.304 | -1.929 | -1.118 -3.544
KF2 1.000 | 7.000 | -.550 | -3.483 |-1.090 -3.454
KF1 1.000 | 7.000 | -.638 | -4.045 | -.917 -2.906
Multivariate 6.447 1.362

Berdasarkan tabel 4.13 menunjukan hasil dari uji

normalitas secara univariate mayoritas yang berdistribusi normal

karena nilai critical ratio (c.r) untuk kurtosis (keruncingan)

maupun skewness (kemencengan), berada dalam rentang -2,58

sampai +2,58. Sedangkan secara multivariate data memenuhi

asumsi normal karena nilai 1,362 berada di dalam rentang + 2,58.

4.4.4.3 ldentifikasi Outliers

Qutlier adalah sebuah observasi pada data yang
memiliki berbagai macam karakteristik unik yang mana
akan memunculkan nilai ekstrim. ldentifikasi outliers
menunjukan hasil yang berbeda daripada observasi metode
lainnya. Ada pula sebuah outliers dapat dievaluasi dengan
melihat nilai Mahalanobis Distance yang ada di AMOS.
Kriteria ini digunakan dengan nilai pada tingkat p < 0.001.

Yang mana pada identifikasi outliers ini
menunjukan hasil 52,62, yang didapat dari program excel
pada sub- menu Insert — Function — CHIINV. Di penelitian
ini, pada artinya semua data/kasus yang lebih besar dari

52,62 merupakan outliers multivariate.

Tabel 4.14 Hasil uji Mahalanobis Distance
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Observation number | Mahalanobis d-squared | pl p2
231 39.001 .037 | 1.000
143 38.771 039 | .999
119 38.113 045 | .999

59 37.908 047 | .997
194 37.848 048 | .991
68 37.629 .050 | .983
112 36.868 059 | .990
45 36.573 .063 | .987
145 36.419 .065 | .979
64 36.341 .067 | .963
110 36.201 069 | .945
57 35.786 .075| .953
140 35.752 075 | .923
171 35.602 .078 | .902
14 35.359 .082 | .895
108 35.272 .083 | .860
63 35.052 .087 | .850
117 35.015 .088 | .797
155 34.839 .091 | .778
48 34.746 .093 | .733
53 34.673 .094 | .680
136 34.671 .094 | .596
147 34.550 .097 | .558
133 34.482 .098 | .499
106 34.114 105 | .566
218 34.029 107 | .519
24 33.818 112 | 527
215 33.626 116 | .529
67 33.440 120 | .531
18 33.339 123 | .498
88 33.251 125 | .460
62 33.158 127 | 426
168 32.958 132 | 441
137 32.909 133 | .390
187 32.854 135 | .344
69 32.420 146 | 472
220 32.352 148 | .433
11 32.322 149 | .378
43 32.216 152 | .359
13 32.003 158 | .392
56 31.974 159 | .340
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197 31.932 160 | .298
184 31.913 161 | .249
186 31.906 161 | .200
204 31.889 161 | .161
200 31.775 165 | .156
90 31.693 167 | .142
151 31.589 170 | .135
219 31.562 171 ] .109
132 31.491 173 | .096
199 31.469 1741 .075
207 31.184 183 | .110
82 31.007 189 | .126
118 30.988 189 | .100
241 30.972 190 | .078
34 30.822 195 | .085
226 30.816 195 | .065
113 30.773 197 | .053
61 30.769 197 | .039
78 30.767 197 | .028
85 30.430 209 | .055
134 30.425 209 | .041
91 30.147 219 | .066
120 30.078 221 .060
41 29.834 231 | .088
79 29.762 233 | .081
130 29.639 238 | .086
180 29.567 241 | .079
25 29.523 243 | .068
159 29.491 244 | .056
217 29.453 245 | .047
84 29.196 256 | .075
49 29.193 .256 | .057
46 29.127 259 | .052
28 29.057 262 | .048
161 29.023 263 | .040
31 28.914 268 | .042
216 28.890 269 | .033
102 28.877 269 | .025

5 28.857 270 | .020
178 28.845 270 | .014
192 28.821 271 .011
95 28.784 273 | .009
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10 28.758 274 1 .007
83 28.720 276 | .005
98 28.665 278 | .005
123 28.543 283 | .005
9 28.477 .286 | .005
32 28.306 294 | .007
235 28.282 295 | .005
104 28.273 295 | .004
239 28.190 299 | .004
73 28.167 .300 | .003
97 28.153 301 | .002
15 28.135 302 | .001
208 27.881 313 | .003
177 27.713 321 | .005
153 27.708 321 | .003
129 27.650 324 | .003
12 27.641 325 | .002

Pada tabel 4.14 yang terdapat diatas menunjukan
nilai dari Mahalanobis Distance, dari data yang diolah
terdeteksi tidak adanya nilai yang lebih besar dari nilai
52,62. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak ada
yang outliers.

4.4.5 Uji Confirmatory Factor Analysis (CFA)

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Analisis konfirmatori digunakan untuk menguji beberapa konsep
yang telah dibangun dengan menggunakan beberapa indikator
terukur secara valid. Hal yang perlu digaris bawahi ketika pertama
kali melihat analisis konfirmatori adalah nilai loading factor pada
masing-masing indikator. Loading factor digunakan untuk
mengukur validitas konstruk dimana sebuah kuesioner dinyatakan

valid apabila pertanyaan yang ada di kuesioner mampu
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mengungkapkan sesuatu. Angka minimal dari loading factor adalah
>0,5 atau secara ideal adalah >0,7. Jika hasil yang didapat berada
dibawah 0,5, maka akan ketidak ikut sertakan dari hasil analisis.
Hasil yang diperoleh dari pengujian kualitas instrumen
dengan uji validitas CFA dengan AMOS versi 22 dapat dilihat
pada Tabel 4.15

Tabel 4.15 Hasil Uji Validitas

Variabel Butir Liz((:jt%rg Batas Keterangan
KF1 0.936 Valid
KF2 0.945 Valid
Ker;igzia” KF3 | 0.803 Valid
KF4 0.930 Valid
KF5 0.929 Valid
KML | 0.869 Valid
KM2 | 0.905 Valid
Keramaian | KM3 | 0.949 Valid
Manusia  [“Km4 | 0.954 Valid
KM5 | 0.912 Valid
KM6 | 0.931 Valid
DTDL | 0.765 Valid
DTD2 | 0.764 0.50 Valid
Daya Tarik | DTD3 | 0.784 Valid
Destinasi  "DTD4 | 0.873 Valid
DTD5 | 0.866 Valid
DTD6 | 0.888 Valid
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DTD7 | 0.894 Valid
NBUL | 0.934 Valid

NBU2 | 0.882 Valid

Nint NBU3 | 0912 Valid
Berkunjung | NBU4 0.883 Valid
vlang  Bus T 0952 Valid
NBU6 | 0.944 Valid

NBU7 | 0.960 Valid

Dari tabel di atas menunjukkan nilai factor loading yang
diperoleh dari masing-masing butir pernyataan dari variabel yang
meliputi Keramaian Fisik, Keramaian Manusia, Daya Tarik
Destinasi, dan Niat Berkunjung Ulang tersebut mempunyai nilai
factor loading >0,50. Maka dapat dikatakan bahwa semua
pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini valid. Hasil dari ini
dapat digunakan untuk pengujian berikutnya yakni uji reliabilitas.

Uji reliabilitas dapat menunjukan kehandalan suatu alat ukur.
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan CR
(Construct Reliability), dimana memiliki kriteria jika nilai CR > 0,7
maka variabel dapat dikatakan reliabel. Untuk menguji reliabilitas
yaitu menggunakan rumus sebagai berikut:

Construct Reliability = (3_Factor Loading)?

(X Factor Loading)? + Y Measurement Error

Tabel 4.16 Hasil Uji Reliabilitas
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Loading

Loading

Variabel | Butir Eactor | Factor2 | Measuremen CR VE
t Error
KFL | 0.936 0.876 0.124
KF2 | 0.945 0.893 0.107
Ker;gi'a” KF3 | 0.803 0.645 0.355 0960 | 0.828
KF4 | 0.930 0.865 0.135
KF5 | 0.929 0.863 0.137
KML | 0.869 0.755 0.245
KM2 | 0.905 0.819 0.181
_TKM3 | 0949 0.901 0.099
Keramaiag 0971 | 0.847
Manusia ["kma | 0.954 0.910 0.090
KM5 | 0912 0.832 0.168
KM6 | 0.931 0.867 0.133
DTDL | 0.765 0.585 0.415
DTD2 | 0.764 0.584 0.416
DTD3 | 0.784 0.615 0.385
Daya Tark o= 5573 0.762 0.238 0941 | 0.698
Destinasi
DTD5 | 0.866 0.750 0.250
DTD6 | 0.888 0.789 0.211
DTD7 | 0.894 0.799 0.201
NBUL | 0.934 0.872 0.128
NBUZ2 | 0.882 0.778 0.222
Niat  [[NBU3 | 0.912 0.832 0.168
Berkunjung 0.976 0.854
Ulang | NBU4 | 0883 0.780 0.220
NBU5 | 0.952 0.906 0.094
NBU6 | 0.944 0.891 0.109
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NBU7 0.960 0.922 0.078

4.4.6

Dari Tabel dapat diketahui bahwa reliabilitas konstruk
(construct reliability) semua variabel sudah menunjukkan angka
lebih dari 0,7. Adapun untuk variance extracted pada penelitian ini,
masing-masing variabel juga sudah memiliki nilai 0,5. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang digunakan untuk
penelitian ini dinyatakan reliabel. Maka dari itu, dengan hasil ini,

maka dapat digunakan untuk pengujian berikutnya.

Identifikasi Model Struktural

Beberapa cara untuk melihat ada tidaknya problem
identifikasi adalah dengan melihat hasil estimasi. Analisis SEM
hanya dapat dilakukan apabila hasil identifikasi model
menunjukan bahwa model termasuk dalam kategori over-
identified. Identifikasi ini dilakukan dengan melihat nilai df dari
model yang dibuat.

Tabel 4.17 Nilai DF dari model yang dibuat

Number of distinct sample moments: 325
Number of distinct parameters to be estimated: | 64
Degrees of freedom (325 - 64): 261

Hasil output AMOS yang menunjukan nilai df model
sebesar 261. Hal ini mengindikasikan bahwa model termasuk
kategori over identified karena memiliki nilai df positif. Oleh

karena itu analisa data bisa dilanjutkan ke tahap selanjutnya.
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4.4.7 Menilai Kriteria Goodness of Fit (GOF)

Menilai Goodness of Fit menjadi tujuan utama

dalam SEM untuk mengetahui sampai seberapa jauh

model yang dihipotesiskan “Fit” atau cocok dengan

sampel data.

Hasil Goodness of Fit ditampilkan pada data

berikut ini:

Tabel 4.18 Menilai Goodness of Fit

Fit Index Goodn_ess of Kriteria Cutt of Keterangan
Fit Value
Absolute RMSEA <0.08 0.051 Fit
Fit CMIN/DF | <2.00 1.614 Fit
Incremental TLI >0.90 0.976 Fit
Fit CFI >0.90 0.979 Fit
Parsimony PGFI > 0.60 0.704 Fit
Fit

PNFI > 0.60 0.824 Fit

Hasil dari Tabel 4.17 dapat dilihat bahwa hasil dari uji

Goodness of Fit semuanya mempunyai model yang fit.

CMIN/DF dapat dikatakan baik ketika nilai yang didapat
angkanya menyentuh < 2.0, sedangkan dalam penelitian ini nilai
dari CMIN/DF sebesar 1,614, sehingga dapat dikatakan model
penelitian ini fit. RMSEA dapat dikatakan baik apabila nilainya <
0,08, yang mana dalam penelitian ini nilai RMSEA sebesar 0,020,

sehingga menunjukan bahwa model penelitian ini fit. Nilai TLI di
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4.4.8

penelitian ini mendapatkan angka 0.976, yang mana melampau dari
standarnya yakni > 0.90, sehingga model penelitiannya bersifat fit.
Begitu pula dengan nilai CFI yang menyentuh angka sama, yakni
0.979 dari standar kriteria > 0.90 dengan hasil keterangan yang
sama, yani fit. Untuk model PGFI dan PNFI, memiliki standar
kriteria penilaian > 0.60, kedua model juga melampaui angka
tersebut dengan hasil masing-masing yakni 0.704 dan 0.824
sehingga dikatakan model memiliki nilai fit.

Dari hasil yang didapatkan dari uji Goodness of Fit diatas,
dikatakan bahwa penelitian ini menunjukan model penelitian yang
baik karena memiliki nilai indeks significant probability > 0.05 dan
seluruh nilai dari indikator uji Goodness of Fit telah memenuhi
syarat untuk fit. Sehingga dapat dilanjutkan untuk uji selanjutnya,
yaitu uji hipotesis.

Modifikasi Model dan Uji Hipotesis
Model path analysis akhir dalam penelitian ini adalah seperti

pada Gambar 4.18

Gambar 4.19 Diagram Jalur (Path Analysis) Hasil Final
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Lalu ada uji hipotesis yang dilakukan adalah untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan pada penelitian ini atau menganalisis hubungan-hubungan
model structural. Uji hipotesis untuk mengetahui adanya hubungan positif atau
tidak dapat dapat diketahui dengan hasil nilai CR diatas 1,96 ataupun dibawah
0.05 untuk hasil nilai p. Analisis data hipotesis dapat dilihat dari nilai
standardized regression weight yang menunjukkan koefisien pengaruh antar
variabel. Adapun dalam hasil uji hipotesis ini, dilakukan dengan menggunakan

AMOS versi 22 yang mana dapat dilihat pada tabel dibawah berikut:

Tabel 4.20 Hubungan antar variabel

Estimate | C.R. P Keterangan
Daya _
Tarik | <--- Kers_m_i' ) Y
Destina anFisik | 927 | -3.315 | 0.000 | S'gnifikan
Si
Daya Keramai
Tarik | <--- an | .
Destina Manusia | --150 | -4.329 | 0.000 Signifikan
Si
Niat Daya
Berkunj | <--- | Tarik | -
ung Destinasi 440 4.096 | 0.000 | Signifikan
Ulang
Niat < _
Berkunj | <--- | ~eramal o
ung anFisik | _ 104 | 2158 | 031 | Signifikan
Ulang
Niat | .__ | Keramai -
Berkunj an -122 | -2.327 | .020 | Signifikan
ung Manusia
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Ulang

Berdasarkan tabel 4.18 dapat dijelaskan hubungan antar variabel:
a. Hubungan Keramaian Fisik terhadap Daya Tarik
Destinasi
Parameter estimasi nilai koefisien standardized regression
weight diperoleh sebesar 0,000 dan nilai C.R -3,315. Hal ini
menunjukan bahwa hubungan Keramaian Fisik terhadap
Daya Tarik Destinasi Negatif. Pengujian hubungan kedua
variabel tersebut menunjukkan nilai probabilitas 0,000 (p <
0,05), sehingga (H1) yang berbunyi “Keramaian Fisik
berpengaruh terhadap Daya Tarik Destinasi”.

b. Hubungan Keramaian Manusia terhadap Daya Tarik
Destinasi
Parameter estimasi nilai koefisien standardized regression
weight diperoleh sebesar 0,000 dan nilai C.R -4,329. Hal ini
menunjukan bahwa hubungan Keramaian Manusia terhadap
Daya Tarik Destinasi Negatif. Pengujian hubungan kedua
variabel tersebut menunjukkan nilai probabilitas 0,000 (p <
0,05), sehingga (H2) yang berbunyi “Keramaian Manusia
berpengaruh terhadap Daya Tarik Destinasi”.
Hubungan Keramaian Fisik terhadap Niat Berkunjung

Ulang
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Parameter estimasi nilai koefisien standardized
regression weight diperoleh sebesar 0,031 dan nilai C.R -
2,158. Hal ini menunjukan bahwa hubungan Keramaian Fisik
terhadap Niat Berkunjung Ulang Negatif. Pengujian
hubungan kedua variabel tersebut menunjukkan nilai
probabilitas 0,031 (p < 0,05), sehingga (H3) yang berbunyi
“Keramaian Fisik berpengaruh terhadap Niat Berkunjung
Ulang”.

. Hubungan Keramaian Manusia terhadap Niat Berkunjung
Ulang

Parameter estimasi nilai koefisien standardized regression
weight diperoleh sebesar 0,020 dan nilai C.R -2,327. Hal ini
menunjukan bahwa hubungan Keramaian Manusia terhadap
Niat Berkunjung Ulang Negatif. Pengujian hubungan kedua
variabel tersebut menunjukkan nilai probabilitas 0,020 (p <
0,05), sehingga (H4) yang berbunyi “Keramaian Manusia
berpengaruh terhadap Niat Berkunjung Ulang”.
Hubungan Daya Tarik Destinasi terhadap Niat
Berkunjung Ulang

Parameter estimasi nilai koefisien standardized regression
weight diperoleh sebesar 0,000 dan nilai C.R 4,096. Hal ini
menunjukan bahwa hubungan Daya Tarik Destinasi

terhadap Niat Berkunjung Ulang Positif. Pengujian
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hubungan kedua variabel tersebut menunjukkan nilai

probabilitas 0,000 (p < 0,05), sehingga (H5) yang berbunyi

“Daya Tarik Destinasi berpengaruh terhadap Niat

Berkunjung Ulang”.
4.4.8.1 Pembahasan

a. Pengaruh hubungan keramaian fisik berpengaruh
negatif terhadap daya tarik destinasi

Setelah dilakukan uji analisis data, hasil yang

didapatkan menunjukkan jika variabel keramaian fisik

memiliki pengaruh negatif terhadap sikap lingkungan

yang mana hasil dari H1 diterima. Sehingga dalam hal

ini dapat diartikan bahwa semakin tingginya keramaian

fisik yang berada di destinasi wisata Bukit Paralayang

Watugapit dan Pantai Parangtritis Yogyakarta maka

ketertarikan terhadap daya tarik destinasi dinilai tidak

menarik bagi para wisatawan lingkungan. Kepadatan

turis memang suatu hal yang harus diperlakukan sebagai

masalah yang vital (Caber & Kilicarslan, 2018; Jin &

Pearce, 2011; Liu & Ma, 2019; Moyle & Croy, 2007,

Sim, Koo, Koo, & Lee, 2018; Yin dkk., 2019a, 2019b).

Faktor keramaian sangat berpengaruh akan persepsi

wisatawan terhadap suatu destinasi. Salah satu daya

tarik destinasi wisata salah satunya berada pada letak
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keramaian wisatawan. Tempat wisata yang terlalu
ramai, kurang menjual untuk di promosikan kepada para
wisatawan. Sama dengan penelitian terlebih dahulu,
bahwa kerumunan fisik bersifat negatif terhadap daya
tarik destinasi.
Pengaruh hubungan keramaian manusia berpengaruh
negatif terhadap daya tarik destinasi

Setelah dilakukan uji analisis data, hasil yang
didapatkan menunjukkan jika variabel keramaian
manusia memiliki pengaruh negatif terhadap daya tarik
destinasi yang mana hasil dari H2 diterima. Sehingga
dalam hal ini dapat diartikan bahwa semakin tingginya
keramaian manusia yang berada di destinasi wisata
Bukit Paralayang Watugapit dan Pantai Parangtritis
Yogyakarta maka Kketertarikan terhadap daya tarik
destinasi dinilai tidak menarik bagi para wisatawan
lingkungan. Sama seperti kerumunan fisik, kerumunan
manusia juga sama berpengaruh negatif terhadap daya
tarik destinasi. Seperti penelitian sebelumnya, bahwa
disebutkan crowding atau kerumunan manusia memiliki
dampak negatif yang signifikan terhadap daya tarik
destinasi. Data tersebut menunjukkan bahwa ketika

wisatawan merasakan crowding, mereka akan memiliki
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sifat keengganan terhadap destinasi tersebut. Dengan
demikian, mereka mungkin tidak akan memilih untuk
melakukan perjalanan ke destinasi ini lagi, dan
kepadatan wisatawan yang tinggi akan menurunkan
reputasi destinasi wisata tersebut, seperti yang telah
dicatat dalam penelitian sebelumnya (Jacobsen et al.,
2019; Li et al., 2017). Maka, kerumunan manusia
memiliki pengaruh negatif terhadap daya tarik destinasi.
Pengaruh hubungan keramaian fisik berpengaruh negatif
terhadap niat berkunjung ulang

Setelah dilakukan uji analisis data, hasil yang
didapatkan menunjukkan jika variabel keramaian fisik
memiliki pengaruh negatif terhadap niat berkunjung
ulang yang mana hasil dari H3 diterima. Sehingga
dalam hal ini dapat diartikan bahwa semakin tingginya
keramaian manusia yang ada di destinasi wisata Bukit
Paralayang Watugapit dan Pantai  Parangtritis
Yogyakarta maka niat berkunjung ulang pada destinasi.
Seperti kata Avila-Foucat dkk. (2013) menemukan
bahwa wisatawan dengan pengalaman berkerumun yang
dirasakan akan lebih kecil kemungkinannya untuk
berpartisipasi kembali dalam perjalanan di masa yang

akan datang. Hasil dari penelitian ini sesuai dengan

81



penelitian  terdahulu  yang menyatakan bahwa
kerumunan fisik berpengaruh terhadap niat berkunjung
ulang.
. Pengaruh hubungan keramaian manusia berpengaruh
negatif terhadap niat berkunjung ulang

Setelah dilakukan uji analisis data, hasil yang
didapatkan menunjukkan jika variabel keramaian
manusia memiliki pengaruh negatif terhadap niat
berkunjung ulang yang mana hasil dari H4 diterima.
Sehingga dalam hal ini dapat diartikan bahwa semakin
tingginya keramaian manusia yang ada di destinasi
wisata Bukit Paralayang Watugapit dan Pantai
Parangtritis Yogyakarta maka niat berkunjung ulang
pada destinasi. Sama halnya seperti kerumunan fisik, hal
ini mengacu pada kutipan kalimat bahwa kerumunan
manusia berarti bahwa persepsi individu tentang
permintaan individu akan ruang melebihi pasokan ruang
yang tersedia di lapangan sehingga menyebabkan ruang
gerak yang tidak nyaman (Machleit et al., 1994;
Stokols, 1972b). Hasil dari penelitian ini sesuai dengan
penelitian  terdahulu  yang menyatakan bahwa
kerumunan manusia berpengaruh terhadap niat

berkunjung ulang.
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e.

Pengaruh hubungan daya tarik destinasi berpengaruh
positif terhadap niat berkunjung ulang

Setelah dilakukan uji analisis data, hasil yang
didapatkan menunjukkan jika variabel daya tarik
destinasi memiliki pengaruh positif terhadap niat
berkunjung ulang yang mana hasil dari H5 diterima.
Sehingga dalam hal ini dapat diartikan bahwa daya tarik
destinasi yang berada di destinasi wisata Bukit
Paralayang Watugapit dan Pantai  Parangtritis
Yogyakarta berkorelasi dengan semakin tingginya niat
berkunjung ulang para wisatawan karena merasa puas
akan keunikan yang ada di destinasi wisata. Seperti
halnya di penelitian sebelumnya, dibahas jika daya tarik
destinasi dapat mengakibatkan lahirnya sikap untuk
mengunjungi ulang kembali destinasi wisata tersebut di
masa yang akan datang. Hal ini juga dibenarkan oleh
temuan sebelumnya tentang efek positif memprediksi
daya tarik destinasi berdasarkan niat perjalanan dan niat

berkunjung kembali (Chien, 2017; Ma et al., 2017). ).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah didapatkan dalam penelitian yang
berjudul “Pengaruh Keramaian dan Daya Tarik Destinasi Wisata di Bukit
Paralayang Watugapit dan Pantai Parangtritis Yogyakarta Terhadap Perilaku Niat
Berkunjung Ulang Wisatawan” dengan menggunakan analisis SEM (Structural
Equation Modeling) melalui kuesioner yang disebar kepada 241 responden, maka
kesimpulan dan saran yang muncul yaitu:

5.1 KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari keramaian fisik dan
manusia di perilaku niat berkunjung ulang serta persepsi daya tarik destinasi di
Bukit Paralayang Watugapit dan Pantai Parangtritis Daerah Istimewa
Yogyakarta. Berdasarkan dari hasil uji hipotesis dan pembahasan data pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengaruh hubungan keramaian fisik dan keramaian manusia
berpengaruh negatif dan signifikan ternadap daya tarik destinasi. Hal
ini diartikan jika keramaian yang diciptakan baik secara fisik
maupun manusia mempunyai pengaruh sangat siginifikan bagi para
wisatawan dalam menilai daya tarik yang diciptakan oleh destinasi
Bukit Paralayang Watugapit dan Pantai Parangtritis Daerah Istimewa

Yogyakarta.
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2. Pengaruh hubungan keramaian fisik dan keramaian manusia
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap niat berkunjung ulang.
Oleh karena itu, keramaian fisik dan keramaian manusia sangat
berpengaruh untuk menentukan para wisatawan dalam meniatkan
niat berkunjung ulang di destinasi wisata Paralayang Watugapit dan

Pantai Parangtritis Daerah Istimewa Yogyakarta.

3. Pengaruh hubungan daya tarik destinasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat berkunjung ulang. Seperti hasil dari peneliti
terdahulu, bahwasanya daya tarik destinasi Bukit Paralayang
Watugapit dan Pantai Parangtritis Daerah Istimewa Yogyakarta yang
kuat dan memorable bagi para wisatawan menciptakan niat
berkunjung ulang di masa yang akan datang.

Disini, dapat diketahui jika secara teoritis, bahwasanya dapat semakin
memperluas pemahaman bagi para pemilik, pengelola, atau pengembang
destinasi wisata baik yang sedang diteliti maupun bagi mereka yang berada di
bidangnya, jika keramaian manusia dan keramaian fisik adalah suatu hal yang
vital untuk diperhatikan. Karena sangat mempengaruhi dan dapat mengubah
persepsi nilai di mata para wisatawan. Seperti yang ditunjukkan, jika kepadatan
fisik akan sangat menurunkan daya tarik destinasi jika wisatawan merasakan
kualitas pengalaman yang lebih rendah di lingkungan yang padat secara fisik,
yang tampaknya sesuai dengan temuan sebelumnya bahwa risiko yang dirasakan

memoderasi pengaruh norma subjektif pada niat rekreasi (Lu et al., 2016).
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5.2 KETERBATASAN PENELITIAN

Keterbatasan penelitian ini adalah penelitian dilakukan disaat masih
berlangsungnya pandemic Covid-19, yang sedikit sulit untuk mendapatkan
sampel orang yang baru saja mengunjungi kedua destinasi wisata tersebut di
waktu yang berdekatan dengan disebarkannya penelitian ini. Serta tidak
semua responden ataupun orang diluar sana yang sering mengunjungi kedua
destinasi tersebut selama 6 bulan terakhir berturut-turut. Karena biasanya,
wisatawan mengunjungi sebuah destinasi wisata tidak sebagai kegiatan
primer dalam kehidupan. Sehingga peneliti menggunakan data yang bersifat
tidak memaksa, yakni bagi mereka yang pernah mengunjungi setidaknya
sekali saja dalam hidup mereka.

Diharapkan penelitian di masa yang akan datang dapat lebih memberikan
pengkajian yang lebih baik dan objek yang lebih beragam.

5.3 SARAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
peneliti memiliki saran yang diharapkan dapat bermanfaat baik untuk
destinasi wisata maupun penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Sampel yang didapatkan hanya 241 responden saja. Meskipun
memang responden tersebar di berbagai macam provinsi di Indonesia,
namun peneliti berharap di penelitian berikutnya dapat menjangkau
geografis yang lebih luas dan tersebar secara merata agar temuan

yang didapatkan hasilnya lebih beragam.
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2.

Citra yang didapatkan mengutip dari hasil penelitian ini menunjukan
jika keramaian fisik dan manusia merupakan hal yang sangatlah vital.
Maka dari itu, bagi pengelola destinasi wisata diharapkan agar lebih
mempertimbangkan dan memperbaiki kembali terkait keramaian
yang ditimbulkan di tempat wisata. Karena pada akhirnya nanti,
tempat wisata yang baik dan memberikan kepuasan bagi para
wisatawan akan memberikan banyak hal positif, pengalaman

berkunjung yang baik, serta hal lainnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Lembar Isian Kuesioner

Assalamu‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
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Perkenalkan saya Fanizha Rinjani mahasiswi Manajemen Fakultas Bisnis
dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia. Saat ini saya sedang melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Keramaian dan Daya Tarik Destinasi Wisata
di Bukit Paralayang Watugapit dan Pantai Parangtritis Yogyakarta Terhadap
Perilaku Niat Berkunjung Ulang Wisatawan”. Saya mohon partisipasi Saudara
untuk memberikan pendapat atau persepsi terkait pengalaman Saudara saat
mengunjungi wisata Bukit Paralayang Watugapit dan Pantai Parangtritis Daerah
Istimewa Yogyakarta.Saya juga akan membagikan secara random top-up OVO
dengan nilai total Rp. 70.000,00 kepada 1 responden yang terpilin (lewat
kudata.id) dan Rp. 100.000,00 kepada 2 responden yang terpilih (lewat
penyebaran link biasa)

Atas waktu dan kesediaannya saya ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Bahan Kuisioner

1. Email:

2. Nomor handphone OVO yang aktif (tidak perlu mengisi bagi yang masuk
via linkkudata.id)

3. Jenis Kelamin:
- Laki-laki
- Perempuan

4. Usia:

- Kurang dari 20 tahun
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20-25 tahun

25-30 tahun

Lebih dari 30 tahun

Domisili (provinsi) :

JABODETABEK
Jawa Barat

Jawa Tengah
Jawa Timur
Daerah Istimewa Yogyakarta
Bali

Kalimantan
Sumatera

NTT

NTB

Sulawesi

Papua

Pendidikan terakhir:

SD

SMP
SMA/Sederajat
Diploma/Sarjana
Magister

Lainnya
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7. Pekerjaan:
- PNS/TNI/POLRI
- Wiraswasta
- Rumah tangga/belum bekerja
- Mahasiswa/pelajar
- Pegawai Swasta

8. Pengeluaran:

Kurang dari Rp 1.000.000

Rp 1.000.000 — Rp 5.000.000

Rp 5.000.000 — Rp 10.000.000

Lebih dari Rp 10.000.000
9. Area wisata yang pernah dikunjungi:
- Bukit Paralayang Watugapit

- Pantai Parangtritis

Pertanyaan:

A. Keramaian Fisik
Al. Jalanan di area wisata ini ramai.
A2. Toilet di area wisata ini ramai.
A3. Layanan di area wisata ini lambat.
A4. Area istirahat di area wisata ini ramai.

Ab5. Lalu lintas masuk dan keluar dari area wisata ini padat.
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B. Keramaian Manusia
B1. Saya merasa seperti berada di area yang terbuka.
B2. Saya merasa seluruh perjalanan tur wisata menjadi sangat terbatas.
B3. Saya merasa ada terlalu banyak pengunjung di toko-toko di area
wisata ini.
B4. Saya merasa toko-toko di lokasi wisata ini sangat ramai dan sibuk.
B5. Arus pergerakan manusia di kawasan wisata ini lambat.
B6. Bagi saya, seluruh area wisata ini sangatlah ramai padat.

C. Daya Tarik Destinasi
D1. Lingkungan ekologis di kawasan wisata selalu menarik bagi saya.
D2. Keindahan alam disekitar kawasan wisata ini menarik bagi saya.
D3. Iklim yang nyaman di area wisata ini membuat saya merindukannya.
D4. Makanan yang lezat dan beragama dari area wisata ini membuat saya
rindu.
D5. Produk belanja khusus yang dapat dibeli dari area wisata ini menarik
saya.
D6. Budaya unik dari daerah wisata ini menarik saya.
D7. Adat istiadat daerah wisata ini menarik bagi saya.

D. Niat Berkunjung Ulang
F1. Saya akan datang ke area wisata lagi.
F2. Saya tetap akan mengunjungi destinasi ini meskipun ada destinasi lain
yang lebih baru.

F3. Saya akan tetap mengunjungi destinasi ini di waktu yang akan datang
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F4. Jika ingin berwisata, saya akan mempertimbangkan mengunjungi
destinasi ini

F5. Saya tidak keberatan bicara positif tentang destinasi ini.

F6. Saya tidak keberatan merekomendasikan tempat ini ke orang lain

F7. Saya tidak keberatan merekomendasikan tempat ini ke keluarga.

Lampiran 2. Uji Validitas dan Reliabilitas Pilot Studi (45 Sampel)

Uji Validitas

X1 (Keramaian Fisik)

PN_1[PN_2[PN_3[PN_4[PN_33[PN_34[PN_35[PN_36[PN_37/Skor_total

PN 1 Pearson 1| .323% 0.281|.418"| .542™"| .419™| .368"| 0.270, 0.238 .614™
Correlation
Sig. (2- 0.030( 0.061| 0.004| 0.000; 0.004| 0.013 0.073| 0.116 0.000
tailed)
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN_2 Pearson .323" 1(.699™| 0.052| .448™| 0.218| 0.213 .442™| .375" 577
Correlation
Sig. (2- 0.030 0.000| 0.737| 0.002 0.150f 0.161 0.002 0.011 0.000
tailed)
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN_3 Pearson 0.281/.699™ 1/ 0.104| .345" 0.144| 0.070 0.126| 0.175 540"
Correlation
Sig. (2- 0.061| 0.000 0.496 0.020| 0.345| 0.646| 0.410/ 0.251 0.000
tailed)
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
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PN_4  |Pearson |.418™ 0.052| 0.104 1| .2977 .4617 5157 .426™| 632"  .558™

Correlation

Sig. (2- 0.004| 0.737| 0.496 0.048 0.001| 0.000f 0.004/ 0.000 0.000

tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN 5 Pearson 0.281| .3747.415™| 0.268| .380"| 0.094| 0.236| 0.257| .325" .581™

Correlation

Sig. (2- 0.061| 0.011] 0.005| 0.075| 0.010{ 0.541] 0.118| 0.088| 0.029 0.000

tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN _6 Pearson 0.139] 0.100| .3017.544™| 0.242| 0.226| 0.272| 0.251| .409™ 544

Correlation

Sig. (2- 0.362| 0.512| 0.045| 0.000{ 0.109| 0.136| 0.071] 0.096/ 0.005 0.000

tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN _7 Pearson 0.099| 0.080| 0.089| .301"| 0.277| 0.134| 0.126| 0.190 0.214 419™

Correlation

Sig. (2- 0.517| 0.600| 0.559| 0.044| 0.065| 0.379| 0.409| 0.212| 0.158 0.004

tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN_8 Pearson 3467 0.174| .343".468™| 0.269 0.266| 0.234| .309" .349" 575"

Correlation

Sig. (2- 0.020| 0.252| 0.021] 0.001| 0.074| 0.077| 0.122| 0.039| 0.019 0.000

tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN_9 Pearson 0.163| 0.200|.392™"| .303" .398™| 0.190| 0.206| 0.251| .305" 562"

Correlation

Sig. (2- 0.284| 0.187| 0.008| 0.043| 0.007| 0.212| 0.176| 0.096| 0.042 0.000

tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN_10 |Pearson 3057 0.267| .313" .315" .470™"| .314" .460™| 0.289 0.215 .610™
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Correlation

Sig. (2- 0.042| 0.076| 0.036| 0.035| 0.001| 0.036| 0.001] 0.054| 0.156 0.000

tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN_11 Pearson .3977.437™"| .332".521™| .566™ .403""| .463™| .415™| .510™ 742

Correlation

Sig. (2- 0.007| 0.003| 0.026| 0.000{ 0.000{ 0.006| 0.001] 0.005/ 0.000 0.000

tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN _12  |Pearson 4617 0.094] 0.192| .3627| .494™| 0.250/ .332" 0.250[ .380™ .593™

Correlation

Sig. (2- 0.001| 0.539| 0.206| 0.014| 0.001| 0.098| 0.026| 0.098| 0.010 0.000

tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN_13  |Pearson .530™| 0.289| 0.293|.413™| .586™| .488™"| .389™| .443™"| .429™ .763™

Correlation

Sig. (2- 0.000| 0.054| 0.051| 0.005| 0.000{ 0.001| 0.008| 0.002] 0.003 0.000

tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN_14 |Pearson 553" .366"(.384™|.435™| .603™| .414™"| .3747 .3707 .331" 729™

Correlation

Sig. (2- 0.000| 0.013| 0.009| 0.003| 0.000{ 0.005| 0.011] 0.012] 0.026 0.000

tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN_15 |Pearson 4647 .640™|.542™ 0.164| .343" 0.243| .3747 .378" .370" 562"

Correlation

Sig. (2- 0.001| 0.000| 0.000 0.283| 0.021| 0.108| 0.011] 0.011] 0.012 0.000

tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN_16 |Pearson 4977 562" .576™| 0.251| .448™| 0.275| .447™| 0.284| 0.254 673"

Correlation

105




Sig. (2- 0.001| 0.000| 0.000| 0.096 0.002| 0.068| 0.002| 0.058/ 0.092 0.000

tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN_17 |Pearson |.552"|.734™|.624™| 0.125| .410™| .339" .407""| 0.293| 0.259|  .618™

Correlation

Sig. (2- 0.000/ 0.000| 0.000| 0.414| 0.005/ 0.023| 0.006| 0.051 0.086 0.000

tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN _18 |Pearson 373" 0.273| 0.261] 0.234] 0.283| .392™| .301"| 0.265| 0.234 5717

Correlation

Sig. (2- 0.012 0.069| 0.084| 0.123| 0.060[ 0.008| 0.044| 0.079| 0.121 0.000

tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN 19 Pearson 3517 0.134] 0.273| 0.151| 0.259| .394™| 0.140 0.145 0.127 518"

Correlation

Sig. (2- 0.018| 0.379| 0.069| 0.323| 0.086| 0.007| 0.358| 0.342| 0.407 0.000

tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN_20 |Pearson 392" .574™|.466™| 0.282| .531™| .432™"| .449™ .302" .341" .699™

Correlation

Sig. (2- 0.008| 0.000| 0.001| 0.061| 0.000{ 0.003| 0.002| 0.044| 0.022 0.000

tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN_21 |Pearson .3027.739|.538™ 0.146| .373" .294" .3147| .538"™| .423™ .588™

Correlation

Sig. (2- 0.044| 0.000| 0.000| 0.339| 0.012| 0.050/ 0.036| 0.000[ 0.004 0.000

tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN_22 |Pearson 0.264| 0.220| 0.230| 0.251| .508™ .390™| .462™| .350" .359" .649™

Correlation

Sig. (2- 0.080| 0.147| 0.129| 0.097| 0.000{ 0.008| 0.001] 0.019 0.016 0.000
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tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN_23 |Pearson | 0.278| 0.130( .2987.410™| .502™"| .603™| .506""| .439™| .416™"|  .667

Correlation

Sig. (2- 0.065| 0.396| 0.047| 0.005| 0.000{ 0.000; 0.000[ 0.003| 0.005 0.000

tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN 24 Pearson 3427 .414™) 465" 0.289| .564™| .447™| .3517| .505™| .424™" 697"

Correlation

Sig. (2- 0.021| 0.005| 0.001] 0.055| 0.000{ 0.002| 0.018| 0.000[ 0.004 0.000

tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN_25  |Pearson 0.180|.442™| .446™"| 0.259| .419™"| 0.129| 0.180| .413™| .405™ .586™

Correlation

Sig. (2- 0.237| 0.002| 0.002| 0.086[ 0.004 0.399| 0.237| 0.005| 0.006 0.000

tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN _26 |Pearson .615™ 0.198| 0.141| .340"| .567"| .683""| .528™| .3657 .412™ .640™

Correlation

Sig. (2- 0.000| 0.193| 0.356| 0.022| 0.000{ 0.000| 0.000; 0.014| 0.005 0.000

tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN_27 |Pearson 4207 0.162| 0.031|.418™| .542™| .419™"| .323" .508™| .507"" 583"

Correlation

Sig. (2- 0.004| 0.289| 0.842| 0.004| 0.000{ 0.004| 0.031] 0.000{ 0.000 0.000

tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN_28 |Pearson 3317 .302" 0.169 .328"| .476™| .457""| .3047 .519™| .461™" 562"

Correlation

Sig. (2- 0.026| 0.044| 0.267| 0.028| 0.001| 0.002| 0.042| 0.000{ 0.001 0.000

tailed)
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N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN _29  |Pearson 0.216| 0.221| 0.080 0.129| 0.279 .3067 .331" .343" 0.088 429"

Correlation

Sig. (2- 0.154| 0.144| 0.600| 0.397| 0.064| 0.041| 0.027| 0.021] 0.567 0.003

tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN _30 |Pearson .3127 0.260| 0.229.465™| .597"| .663™| .467""| .461™| .564™" 676™

Correlation

Sig. (2- 0.037| 0.084| 0.130] 0.001| 0.000{ 0.000; 0.001] 0.001] 0.000 0.000

tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN 31 Pearson 482" 554™(.420™|.470™| .62677| .712""| .621™| .617"| .569™ .849™

Correlation

Sig. (2- 0.001| 0.000| 0.004| 0.001| 0.000{ 0.000; 0.000[ 0.000{ 0.000 0.000

tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN _ 32  |Pearson 582" .310" 0.199|.495™| .755™| .605""| .492™ .531™"| .522™ .699™

Correlation

Sig. (2- 0.000| 0.038| 0.190 0.001| 0.000{ 0.000; 0.001| 0.000{ 0.000 0.000

tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN_33 |Pearson 5427 .448™| 3457 297" 1| .461™ .390™ .380™ .430™ .735™

Correlation

Sig. (2- 0.000/ 0.002| 0.020] 0.048 0.001] 0.008| 0.010[ 0.003 0.000

tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN_34 |Pearson 419™| 0.218 0.144| .461™"| .461™ 1| .647™ 515" .559™ .640™

Correlation

Sig. (2- 0.004| 0.150| 0.345| 0.001] 0.001 0.000 0.0001 0.000 0.000

tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
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*%

**

**

**%

PN _35 |Pearson .368" 0.213| 0.070|.515™| .390™| .647 1| .489™ .624 .631

Correlation

Sig. (2- 0.013| 0.161| 0.646| 0.000[ 0.008| 0.000 0.001/ 0.000 0.000

tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN _36 |Pearson 0.270|.442™| 0.126|.426™| .380""| .515™| .489™ 1| .700™ 612

Correlation

Sig. (2- 0.073| 0.002| 0.410 0.004| 0.010; 0.000; 0.001 0.000 0.000

tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PN _37 |Pearson 0.238] .3757 0.175/.632™| .430™"| .559™| .624™| .700™ 1 632"

Correlation

Sig. (2- 0.116/ 0.011] 0.251| 0.000{ 0.003| 0.000[ 0.000{ 0.000 0.000

tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
Skor_total|Pearson .614™| 577"| .540™| .558™| .735™| .640™"| .631™| .612™"| .632™" 1

Correlation

Sig. (2- 0.000| 0.000| 0.000{ 0.000{ 0.000{ 0.000; 0.000[ 0.000{ 0.000

tailed)

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45

X2 (Keramaian Manusia)
Correlations
TOTA
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 L

X2.1 Pearson 1| -0.020 | -0.009 0.046 | -0.081 | .179™ 228"

Correlatio

n

Sig. (2- 0.759 0.888 0.479 0.211 0.005 0.000

tailed)

N 241 241 241 241 241 241 241
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**

**

X2.2 Pearson -0.020 1| .3737| .39%4 497 .355 715

Correlatio

n

Sig. (2- 0.759 0.000 | 0.000| 0.000| 0.000 0.000

tailed)

N 241 241 241 241 241 241 241
X2.3 Pearson -0.009 | .373™ 1| .594™ | 4117 | .480™ | .7357

Correlatio

n

Sig. (2- 0.888 | 0.000 0.000 | 0.000| 0.000 0.000

tailed)

N 241 241 241 241 241 241 241
X2.4 Pearson 0.046 .394™ 594" 1 458 447 757

Correlatio

n

Sig. (2- 0.479 | 0.000| 0.000 0.000 | 0.000 0.000

tailed)

N 241 241 241 241 241 241 241
X2.5 Pearson -0.081 | .4977 | .411™| .458™ 1| 3177 | .718™

Correlatio

n

Sig. (2- 0.211| 0.000| 0.000| 0.000 0.000 0.000

tailed)

N 241 241 241 241 241 241 241
X2.6 Pearson 1797 | 3557 | 4807 | 4477 | 3177 1 .690™

Correlatio

n

Sig. (2- 0.005| 0.000| 0.000| 0.000| 0.000 0.000

tailed)

N 241 241 241 241 241 241 241
TOTA  Pearson 228" | 7157 | 7357 | 7577 | .718™ | .690" 1
L Correlatio

n

Sig. (2- 0.000 | 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0.000

tailed)

N 241 241 241 241 241 241 241
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Y (Daya Tarik Destinasi)
Correlations
Y1 | Y2 | Y3 | Y4 Y.5 Y.6 Y.7 | TOTA
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Y.l

Y.2

Y.3

Y.4

Y.5

Y.6

Y.7

Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N

241

588"

0.000

241

597

0.000

241

506"

0.000

241

485"

0.000

241

485"

0.000

241

485"

0.000

241

.588

0.000

241

241

630"

0.000

241

478”7

0.000

241

.408™

0.000

241

.408™

0.000

241

.408™

0.000

241

597

0.000

241

6307

0.000

241

241

515"

0.000

241

464"

0.000

241

464"

0.000

241

464"

0.000

241
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.506

*%

0.000

241

478"

0.000

241

515"

0.000

241

241

657"

0.000

241

657"

0.000

241

657"

0.000

241

**

485

0.000

241
408"

0.000

241

464"

0.000

241

657"

0.000

241

241
1.000™
0.000
241
1.000™
0.000

241

*%*

485

0.000

241
408"

0.000
241
464"
0.000
241
657"
0.000
241
1.000™

0.000

241

241
1.000™

0.000

241

*%*

485

0.000

241
408"

0.000
241
464"
0.000
241
657"
0.000
241
1.000™
0.000
241
1.000™

0.000

241

241

.720

*%

0.000

241

689"

0.000

241

7277

0.000

241

794

0.000

241

.900™

0.000

241

.900™

0.000

241

.900™

0.000

241



TOTA  Pearson 7207|6897 | 7277 | 7947 | 900 | .900™ | .900™ 1
L Correlatio
n
Sig. (2- 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0.000
tailed)
N 241 241 241 241 241 241 241 241
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Z (Niat Berkunjung Ulang)
Correlations
TOTA
Z.1 Z.2 Z.3 ZA4 Z5 Z.6 Z.7 L
Z.1 Pearson 1| .701™ | .741™ | 5917 | .739™ | .6457 | .7377| .877"
Correlatio
n
Sig. (2- 0.000 | 0.000| 0.000| 0.000, 0.000| 0.000 0.000
tailed)
N 241 241 241 241 241 241 241 241
2.2 Pearson 701" 1| 6687 | 536" | .6177 | .6107 | .604™ 812"
Correlatio
n
Sig. (2- 0.000 0.000 | 0.000| 0.000| 0.000| 0.000 0.000
tailed)
N 241 241 241 241 241 241 241 241
Z.3 Pearson 7417 | 6687 1| 6037 | .632"| 6207 | .672" .844™
Correlatio
n
Sig. (2- 0.000 | 0.000 0.000 | 0.000| 0.000| 0.000 0.000
tailed)
N 241 241 241 241 241 241 241 241
2.4 Pearson 5917 | 5367 | .603™ 1| 6117 | 5617 | .519™ 759™
Correlatio
n
Sig. (2- 0.000 | 0.000| 0.000 0.000 | 0.000 | 0.000 0.000
tailed)
N 241 241 241 241 241 241 241 241
Z5 Pearson 7397 | 6177 | 6327 | 6117 1| 7267 | .796™" .869™
Correlatio
n
Sig. (2- 0.000 | 0.000 | 0.000| 0.000 0.000 | 0.000 0.000
tailed)
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N 241 241 241 241 241 241 241 241
2.6 Pearson 6457 | 6107 | .620™ | 5617 | .726 1| 7577 .837"
Correlatio
n
Sig. (2- 0.000 | 0.000 | 0.000| 0.000| 0.000 0.000 0.000
tailed)
N 241 241 241 241 241 241 241 241
z.7 Pearson 7377 | 604 | 6727 | 5197 | 7967 | 757" 1| .863™
Correlatio
n
Sig. (2- 0.000 | 0.000 | 0.000| 0.000| 0.000| 0.000 0.000
tailed)
N 241 241 241 241 241 241 241 241
TOTA  Pearson 8777 | 8127 | .844™ | 7597 | 8697 | .8377 | .863" 1
L Correlatio
n
Sig. (2- 0.000 | 0.000 | 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0.000
tailed)
N 241 241 241 241 241 241 241 241
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Uji Reliabilitas
RELIABEL X1 RELIABEL X2
(Keramaian (Keramaian
Fiski) Manusia)
Reliability Reliability
Statistics Statistics
Cronbach’ N of Cronbach’ N of
s Alpha Items s Alpha Items
0.684 5 0.724 6
RELIABEL Z RELIABEL Y
(Daya Tarik (Niat Berkunjung
Destinasi) Ulang)
Reliability Reliability
Statistics Statistics
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Lampiran 3. Penilaian Kuesioner
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6 3 5 6 5 5 3
5 5 3 6 6 3
6 3 5 5 6 6
5 6 6 6 7 6 6
5 6 3 6 6 6 5
3 2 6 6 6 3 5
5 5 6 3 2 6 6
6 6 7 3 5 6
6 7 6 5 6 6 6
6 7 3 6 6 6 6

Lampiran 4 Data Perhitungan Frekuensi Responden (Karakteristik

Responden)

a. Lampiran Karakteristik

Jenis Kelamin

Frequency | Percent | Valid Cumulative
Percent Percent
Laki-Laki 78 32.4 32.4 32.4
Valid Perempuan 163 67.6 67.6 100.0
Total 241 100.0 100.0
Usia
Frequency | Percent| Valid Cumulative
Percent Percent
Kurang dari 20 tahun 27 11.2 11.2 11.2
20-30 tahun 204 84.6 84.6 95.9
Valid
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Lebih dari 40 tahun 10 4.1 4.1 100.0
Total 241 100.0 100.0
Pendidikan Terakhir
Frequency| Percent| Valid Cumulative
Percent Percent
SMP 1 4 A4 A4
SMA/SMK/Se 105 43.6 43.6 44.0
derajat
Diploma 7 2.9 2.9 46.9
Valid
Sarjana 118 49.0 49.0 95.9
Magister 10 4.1 4.1 100.0
Total 241 100.0 100.0
Pekerjaan
Frequency | Percent | Valid Cumulative
Percent Percent
PNS/TNI/POLRI 8 3.3 3.3 3.3
Wiraswasta 45 18.7 18.7 22.0
Rumah 18 7.5 7.5 29.5
_ tangga/belum
Valid .
bekerja
Mahasiswa/pelaja 140 58.1 58.1 87.6
;
Pegawai swasta 30 12.4 12.4 100.0
Total 241 100.0 100.0
Pengeluaran
Frequency | Percent | Valid Cumulative
Percent Percent
Kurang dari Rp 66 27.4 27.4 27.4

1.000.000,00
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144

Rp 1.000.000,00 - 139 57.7 57.7 85.1
Rp
5.000.000,00
Valid
Rp 5.000.000,00 - 26 10.8 10.8 95.9
Rp
10.000.000,00
Lebih dari Rp 10 4.1 4.1 100.0
10.000.000,00
Total 241 100.0 100.0
b. Lampiran Deskriptif
Keramaian Fisik
N Minimu [ Maximu Mean | Std.
m m Deviation
KF1 241 1 7 4.68 1.838
KF2 241 1 7 4.55 2.002
KF3 241 1 7 4.27 1.876
KF4 241 1 7 4.79 1.956
KF5 241 1 7 4.70 1.909
Valid N (listwise) 241
KF1
Frequency| Percent Valid Cumulative
Percent Percent
1 14 5.8 5.8 5.8
2 36 14.9 14.9 20.7
3 21 8.7 8.7 29.5
4 8 3.3 3.3 32.8




Valid
5 54 22.4 22.4 55.2
6 79 32.8 32.8 88.0
7 29 12.0 12.0 100.0
Total 241 100.0 100.0
KF2
Frequency| Percent| Valid | Cumulative
Percent Percent
1 26 10.8 10.8 10.8
2 37 15.4 15.4 26.1
3 7 2.9 2.9 29.0
4 21 8.7 8.7 37.8
Valid
5 45 18.7 18.7 56.4
6 69 28.6 28.6 85.1
7 36 14.9 14.9 100.0
Total 241 100.0 100.0
KF3
Frequency| Percent| Valid Cumulative
Percent Percent
1 24 10.0 10.0 10.0
2 35 145 145 24.5
3 21 8.7 8.7 33.2
4 39 16.2 16.2 49.4
Valid
5 41 17.0 17.0 66.4
6 57 23.7 23.7 90.0
7 24 10.0 10.0 100.0
Total 241 100.0 100.0
KF4
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Cumulative

Frequency| Percent| Valid
Percent Percent
1 19 7.9 7.9 7.9
2 32 13.3 13.3 21.2
3 17 7.1 7.1 28.2
4 13 5.4 5.4 33.6
Valid
5 36 14.9 14.9 48.5
6 80 33.2 33.2 81.7
7 44 18.3 18.3 100.0
Total 241 100.0 100.0
KF5
Frequency| Percent| Valid Cumulative
Percent Percent
1 21 8.7 8.7 8.7
2 23 9.5 9.5 18.3
3 27 11.2 11.2 29.5
4 14 5.8 5.8 35.3
Valid
5 48 19.9 19.9 55.2
6 67 27.8 27.8 83.0
7 41 17.0 17.0 100.0
Total 241 100.0 100.0

Keramaian Manusia
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N Minimum| Maximum Mean Std.
Deviation
KM1 241 1 7 4.39 2.230
KM2 241 1 7 4.04 1.977
KM3 241 1 7 4.07 1.916
KM4 241 1 7 4.05 1.900
KM5 241 1 7 4.09 1.832
KM6 241 1 7 412 1.932
Valid N 241
(listwise)
KM1
Frequency| Percent| Valid Cumulative
Percent Percent
1 33 13.7 13.7 13.7
2 41 17.0 17.0 30.7
3 24 10.0 10.0 40.7
4 10 4.1 4.1 44.8
Valid
5 26 10.8 10.8 55.6
6 49 20.3 20.3 75.9
7 58 24.1 24.1 100.0
Total 241 100.0 100.0
KM2
Frequency| Percent| Valid Cumulative
Percent Percent
1 31 12.9 12.9 12.9
2 43 17.8 17.8 30.7
3 25 10.4 10.4 41.1
4 28 11.6 11.6 52.7
Valid
5 38 15.8 15.8 68.5
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6 52 21.6 21.6 90.0
7 24 10.0 10.0 100.0
Total 241 100.0 100.0
KM3
Frequency| Percent| Valid Cumulative
Percent Percent
1 29 12.0 12.0 12.0
2 39 16.2 16.2 28.2
3 27 11.2 11.2 39.4
4 30 12.4 12.4 51.9
Valid
5 42 17.4 17.4 69.3
6 54 22.4 22.4 91.7
7 20 8.3 8.3 100.0
Total 241 100.0 100.0
KM4
Frequency| Percent| Valid Cumulative
Percent Percent
1 29 12.0 12.0 12.0
2 41 17.0 17.0 29.0
3 27 11.2 11.2 40.2
4 24 10.0 10.0 50.2
Valid
5 45 18.7 18.7 68.9
6 61 25.3 25.3 94.2
7 14 5.8 5.8 100.0
Total 241 100.0 100.0
KM5
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Frequency| Percent| Valid Cumulative
Percent Percent
1 21 8.7 8.7 8.7
2 42 17.4 17.4 26.1
3 37 15.4 154 415
4 24 10.0 10.0 51.5
Valid
5 45 18.7 18.7 70.1
6 56 23.2 23.2 93.4
7 16 6.6 6.6 100.0
Total 241 100.0 100.0
KM6
Frequency| Percent| Valid | Cumulative
Percent Percent
1 28 11.6 11.6 11.6
2 41 17.0 17.0 28.6
3 29 12.0 12.0 40.7
4 16 6.6 6.6 47.3
Valid
5 46 19.1 19.1 66.4
6 64 26.6 26.6 92.9
7 17 7.1 7.1 100.0
Total 241 100.0 100.0
Daya Tarik Destinasi
Minimum | Maximum | Mean | Std.
Deviation
DTD1 241 2 7 5.44 1.297
DTD2 241 1 7 572 1.395
DTD3 241 2 7 5.61 1.340
DTDA4 241 1 7 5.17 1.405
DTD5 241 1 7 5.09 1.446
DTD6 241 1 7 541 1.406
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DTD7 241 1 7 5.37 1.408

Valid N 241
(listwise)
DTD 1
Frequency| Percent| Valid Cumulative
Percent Percent

2 11 4.6 4.6 4.6
3 16 6.6 6.6 11.2
4 13 54 5.4 16.6

Valid 5 61 25.3 25.3 41.9
6 95 394 394 81.3
7 45 18.7 18.7 100.0
Total 241 100.0 100.0

DTD 2

Frequency| Percent| Valid Cumulative
Percent Percent

1 1 4 4 4
2 10 4.1 4.1 4.6
3 17 7.1 7.1 11.6
4 8 3.3 3.3 14.9

Valid
5 36 14.9 14.9 29.9
6 89 36.9 36.9 66.8
7 80 33.2 33.2 100.0
Total 241 100.0 100.0

DTD 3
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Cumulative

Frequency| Percent Valid
Percent Percent
2 9 3.7 3.7 3.7
3 21 8.7 8.7 12.4
4 5 2.1 2.1 14.5
Valid 5 49 20.3 20.3 34.9
6 92 38.2 38.2 73.0
7 65 27.0 27.0 100.0
Total 241 100.0 100.0
DTD 4
Frequency| Percent| Valid Cumulative
Percent Percent
1 1 A 4 4
2 11 4.6 4.6 5.0
3 25 10.4 10.4 15.4
4 25 10.4 10.4 25.7
Valid
5 70 29.0 29.0 54.8
6 65 27.0 27.0 81.7
7 44 18.3 18.3 100.0
Total 241 100.0 100.0
DTD 5
Frequency| Percent| Valid Cumulative
Percent Percent
1 2 .8 .8 .8
2 10 4.1 4.1 5.0
3 28 11.6 11.6 16.6
4 38 15.8 15.8 32.4
Valid
5 48 19.9 19.9 52.3
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76| 315 315 83.8
39 16.2 16.2 100.0
Tota 241 100.0 100.0
I
DTD 6
Frequency| Percent| Valid | Cumulative
Percent Percent
1 8 8 8
2 2.9 2.9 37
3 21 8.7 8.7 12.4
4 28 11.6 11.6 241
Valid
5 41 17.0 17.0 41.1
6 87 36.1 36.1 77.2
7 55 22.8 22.8 100.0
Tota 241 100.0 100.0
I
DTD 7
Frequency| Percent| Valid Cumulative
Percent Percent
1 4 4 P
2 3.7 3.7 41
3 23 9.5 95 13.7
4 23 9.5 9.5 23.2
Valid
5 51 21.2 21.2 44.4
6 80|  33.2 33.2 776
7 54| 224 22.4 100.0
Tota 241 100.0 100.0
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Niat Berkunjung Ulang

N Minimu | Maximu | Mean | Std.
m m Deviation
NBU1 241 1 7 5.36 1.638
NBU2 241 1 7 5.22 1.631
NBU3 241 1 7 5.37 1.643
NBU4 241 1 7 5.17 1.589
NBUS 241 1 7 5.43 1.634
NBUG6 241 1 7 5.41 1.576
NBU7 241 1 7 5.37 1.623
Valid N 241
(listwise)
NBU 1
Frequency| Percent| Valid Cumulative
Percent Percent
1 7 2.9 2.9 2.9
2 18 7.5 7.5 10.4
3 13 5.4 5.4 15.8
4 10 4.1 4.1 19.9
Valid
5 55 22.8 22.8 42.7
6 71 29.5 29.5 72.2
7 67 27.8 27.8 100.0
Tota 241 100.0 100.0
I
NBU 2
Frequency| Percent| Valid Cumulative
Percent Percent
9 3.7 3.7 3.7
13 5.4 5.4 9.1
19 7.9 7.9 17.0
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4 20 8.3 8.3 25.3
Valid
5 49 20.3 20.3 45.6
6 77 32.0 32.0 77.6
54 22.4 22.4 100.0
Tota 241 100.0 100.0
|
NBU 3
Frequency| Percent| Valid | Cumulative
Percent Percent
1 9 3.7 3.7 3.7
2 13 5.4 5.4 9.1
3 14 5.8 5.8 14.9
4 18 7.5 7.5 22.4
Valid
5 45 18.7 18.7 41.1
6 74 30.7 30.7 71.8
7 68 28.2 28.2 100.0
Tota 241 100.0 100.0
I
NBU 4
Frequency| Percent| Valid Cumulative
Percent Percent
1 6 2.5 2.5 2.5
2 18 7.5 7.5 10.0
3 18 7.5 7.5 17.4
4 15 6.2 6.2 23.7
Valid
5 63 26.1 26.1 49.8
6 72 29.9 29.9 79.7
7 49 20.3 20.3 100.0
Tota 241 100.0 100.0
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NBU 5

Frequency| Percent| Valid Cumulative
Percent Percent
1 7 2.9 2.9 2.9
2 16 6.6 6.6 9.5
3 16 6.6 6.6 16.2
4 8 3.3 3.3 19.5
Valid
5 44 18.3 18.3 37.8
6 81 33.6 33.6 71.4
7 69 28.6 28.6 100.0
Tota 241 100.0 100.0
|
NBU 6
Frequency| Percent| Valid Cumulative
Percent Percent
1 2.9 2.9 2.9
2 3.7 3.7 6.6
3 22 9.1 9.1 15.8
4 10 41 4.1 19.9
Valid
5 55 22.8 22.8 42.7
6 69 28.6 28.6 71.4
7 69 28.6 28.6 100.0
Tota 241 100.0 100.0
I
NBU7
Frequency| Percent| Valid Cumulative
Percent Percent
1 9 3.7 3.7 3.7
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Valid

Tota

14
14
10

50
82
62
241

5.8
5.8
4.1

20.7
34.0
25.7
100.0

5.8
5.8
4.1

20.7
34.0
25.7
100.0

9.5
154
19.5

40.2
74.3
100.0
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Lampiran 5. Observations farthest from the centroid (Mahalanobis Distance)

(Group number 1)

Observation number | Mahalanobis d-squared pl p2
231 39.001 .037 1.000
143 38.771 .039  .999
119 38.113 .045 .999

59 37.908 .047  .997
194 37.848 .048 991
68 37.629 .050  .983
112 36.868 .059  .990
45 36.573 .063  .987
145 36.419 .065 .979
64 36.341 .067  .963
110 36.201 .069  .945
57 35786 .075  .953
140 35.752 .075  .923
171 35.602 .078  .902
14 35359 .082  .895
108 35.272 .083  .860
63 35.052 .087  .850
117 35.015 .088 .797
155 34839 .091 .778
48 34746 .093  .733
53 34.673 .094  .680
136 34.671 .094  .596
147 34550 .097  .558
133 34.482 .098  .499
106 34.114 105  .566
218 34.029 .107 519
24 33.818 .112  .527
215 33.626 .116  .529
67 33.440 .120 531
18 33.339 123 .498
88 33.251 .125  .460
62 33.158 .127  .426
168 32958 .132 441
137 32909 .133  .390
187 32.854 135 .344
69 32420 146 472
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220 | 32.352 .148  .433|
Observation number | Mahalanobis d-squared pl p2
11 32.322 149 378
43 32.216 .152 359
13 32.003 .158  .392
56 31.974 159  .340
197 31932 .160  .298
184 31.913 .161  .249
186 31.906 .161  .200
204 31.889 .161  .161
200 31775 165  .156
90 31.693 .167 142
151 31.589 .170  .135
219 31.562 .171  .109
132 31491 173  .096
199 31.469 174  .075
207 31.184 183  .110
82 31.007 .189  .126
118 30.988 .189  .100
241 30.972 190 .078
34 30.822 195  .085
226 30.816 .195  .065
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113 30.773 .197 .053
61 30.769 .197  .039
78 30.767 .197 .028
85 30.430 .209  .055

134 30.425 209 .041
91 30.147 219  .066

120 30.078 .221  .060
41 29.834 .231  .088
79 29.762 .233  .081

130 29.639 .238  .086

180 29.567 .241  .079
25 29.523 243  .068

159 29.491 244  .056

217 29.453 245  .047
84 29.196 .25  .075
49 29.193 .256  .057
46 29.127 259  .052
28 29.057 .262 .048

161 29.023 .263  .040
31 28.914 268  .042

Observation number | Mahalanobis d-squared pl p2

216 28.890 .269 .033

159




102

178

192

95
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83
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123
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235
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239

73

97
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208

177

153

129
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28.877
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28.720

28.665

28.543

28.477

28.306

28.282

28.273

28.190

28.167

28.153

28.135

27.881

27.713

27.708

27.650

27.641

.269

270

270
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278

.283
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295

295
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.300

301

.302

313

321

321

324

325

.025

.020

.014

011

.009

.007

.005

.005

.005

.005

.007

.005

.004

.004

.003

.002

.001

.003

.005

.003

.003
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Lampiran 6 Diagram Jalur (Sebelum MI)

98988

EIREIREE

Daya
Tarik
Destinasj

Keramaian
Manusia

|KM5||KM4||KM3||KM2|

41 a3 124 51 49
KFA1 KF2 KF3 KF4 KF5
10010 % 34541 03
34
Fisik
1
180 gNBUTe—19)
: %7
1
(2) o/ e
of 43
[ !
2 gNBU
Niat X7, . °
Daya Berkunjung INBU @
96 Tarik lang 1.0 %
Destinasj A\ EU 1 @
\ 24
N 1
INBUS
)
DTD1 1
NBUTe—(25)

3.84
Keramaian
@ . Manusia
g 92

1.00

KM |KM5||KM4||KM3||KM2| KM1
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chi-Square=\cmin
Probabilitas=\p
df=\df
GFI=\gfi
AGFI=\agdfi
CFI=\cfi
TLI=H
CMIN/DF=\cmindf
RMSEA=\rmsea
NFI=\nfi

chi-Square=633.981
Probabilitas=.000
df=269
GFI=.801
AGFI=.759

CF1=.953
TLI=.947

CMIN/DF=2.357

RMSEA=.075

NF1=.921



Lampiran 7 Diagram Jalur (Setelah MI)

Daya
Tarik
Destinasi

s Chi-Square=421.143
Probabilitas=.000
df=261
GFI=.876
AGFI=.846
CFI=979
TLI=.976
CMIN/DF=1.614
2 RMSEA=.051
NF1=.947

|KM5||KM4||KM3||KM2|

?????

[kr2] [kFa] [kra]

Daya
Tarik
Destinasi

chi-Square=\cmin
Probabilitas=\p
df=\df

Keramaian GFI=\gfi
Manusia AGFI=\adfi
CFI=\cfi

TLI=\ti
CMIN/DF=\cmindf
RMSEA=\rmsea
NFI=\nfi

|KM5||KM4|| KM3|| KM2|

QOO0 0w
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Lampiran 8. Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default

model)

Estimate
Daya Tarik_Destinasi  <--- Keramaian_Fisik -.220
Daya Tarik_Destinasi  <--- Keramaian_Manusia -.293
Niat_Berkunjung_Ulang <--- Daya_Tarik_Destinasi .285
Niat_Berkunjung_Ulang <--- Keramaian_Fisik -.140
Niat_Berkunjung_Ulang <--- Keramaian_Manusia -.154
KF1 <--- Keramaian_Fisik .936
KF2 <--- Keramaian_Fisik 945
KF3 <--- Keramaian_Fisik .803
KF4 <--- Keramaian_Fisik .930
KF5 <--- Keramaian_Fisik 929
KM1 <--- Keramaian_Manusia .869
KM2 <--- Keramaian_Manusia .905
KM3 <--- Keramaian_Manusia .949
KM4 <--- Keramaian_Manusia .954
KM5 <--- Keramaian_Manusia 912
KM6 <--- Keramaian_Manusia 931
DTD1 <--- Daya_Tarik_Destinasi 765
DTD2 <--- Daya_Tarik_Destinasi 764
DTD3 <--- Daya_Tarik_Destinasi 784
DTD4 <--- Daya_Tarik_Destinasi 873
DTD5 <--- Daya_Tarik_Destinasi .866
DTD6 <--- Daya_Tarik_Destinasi .888
DTD7 <--- Daya_Tarik_Destinasi .894
NBU1 <--- Niat_Berkunjung_Ulang 934
NBU2 <--- Niat_Berkunjung_Ulang .882
NBU3 <--- Niat_Berkunjung_Ulang 912
NBU4 <--- Niat_Berkunjung_Ulang .883
NBU5S <--- Niat_Berkunjung_Ulang 952
NBUG6 <--- Niat_Berkunjung_Ulang 944
NBU7 <--- Niat_Berkunjung_Ulang .960

Lampiran 9. Assessment of normality (Group number 1)

Variable min  max  skew c.r.  kurtosis C.I.
NBU7 1.000 7.000 -1.190 -7.542 636 2.014
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NBU6 1.000 7.000 -1.066 -6.756 447 1.417
NBU5 1.000 7.000 -1.171 -7.419 A72 1494
NBU4 1.000 7.000 -911 5774 .047 .149
NBU3 1.000 7.000 -1.100 -6.972 415  1.316
NBU2 1.000 7.000 -.967 -6.130 137 434
NBU1 1.000 7.000 -1.093 -6.926 353 1.119
DTD7 1.000 7.000 -.800 -5.071 -109  -.345
DTD6 1.000 7.000 -.873 -5.533 .085 .268
DTD5 1.000 7.000 -565 -3.584 -.482 -1.529
DTD4 1.000 7.000 -.620 -3.929 =277  -.877
DTD3 2.000 7.000 -1.134 -7.189 629 1.994
DTD2 1.000 7.000 -1.298 -8.228 1.014 3.213
DTD1 2.000 7.000 -1.037 -6.574 627  1.986
KM6 1.000 7.000 -.249 -1.581 -1.341 -4.248
KM5 1.000 7.000 -.153 -.972 -1.257 -3.983
KM4 1.000 7.000 =224 -1.417 -1.314 -4.163
KM3 1.000 7.000 -.181 -1.150 -1.264 -4.004
KM2 1.000 7.000 -.119 -.756 -1.337 -4.238
KM1 1.000 7.000 -.246 -1.562 -1.510 -4.786
KF5 1.000 7.000 -.606 -3.842 -.879 -2.785
KF4 1.000 7.000 -.676 -4.285 -.927 -2.938
KF3 1.000 7.000 -.304 -1.929 -1.118 -3.544
KF2 1.000 7.000 -.550 -3.483 -1.090 -3.454
KF1 1.000 7.000 -.638 -4.045 -.917 -2.906
Multivariate 6.447 1.362

Lampiran 10. DF Model Computation of degrees of freedom (Default model)

Number of distinct sample moments: 325
Number of distinct parameters to be estimated: 64
Degrees of freedom (325 - 64): 261

Lampiran 11. Model Hasil dari GOF (Goodness of Fitness) / Result (Default

model)

Minimum was achieved
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Chi-square = 421.14

Degrees of freedom = 26

Probability level = .000

CMIN
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default model 64 421.143 261 .000 1.614
Saturated model 325 .000 0
Independence model 25 8012.199 300 .000 26.707
RMR, GFI
Model RMR GFI AGFI PGFI
Default model 131 .876 846 .704
Saturated model .000 1.000
Independence model | 1.281  .169  .100 .156

Baseline Comparisons

NFl  RFI IFI  TLI
Model Deltal rhol Delta2 rho2 el
Default model 947 940 979 976  .979
Saturated model 1.000 1.000 1.000
Independence model .000 .000 .000 .000 .000

RMSEA
Model RMSEA LO90 HI9 PCLOSE
Default model .051 042  .059 449
Independence model 327 321 .333 .000

Parsimony-Adjusted Measures
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Model PRATIO PNFI PCFI
Default model 870 .824 .852
Saturated model .000 .000 .000
Independence model 1.000 .000 .000

Lampiran 12. Hipotesis Regression Weights: (Group number 1 - Default

model)
Estimate S.E. C.R. P Label
Daya_Tarik_Destinasi <--- Keramaian_Fisik -127 .038 -3.315 *** par 2
2
Daya Tarik_Destinasi <--- Keramaian_Manusi -150 .035 -4.329 *** par 2
a 3
Niat_Berkunjung_Ulang <--- Daya_Tarik_Destin 440 107 4.096 *** par_2
asi 4
Niat_Berkunjung_Ulang <--- Keramaian_Fisik -124 058 -2.158 .031 par_2
5
Niat_Berkunjung_Ulang <--- Keramaian_Manusi -122 052 -2.327 .020 par_2
a 6
KF1 <--- Keramaian_Fisik 1.000
KF2 <--- Keramaian_Fisik 1.099 .038 29.265 *** par 1
KF3 <--- Keramaian_Fisik 876 .048 18.162 *** par 2
KF4 <--- Keramaian_Fisik 1.057 .038 27.610 *** par_3
KF5 <--- Keramaian_Fisik 1.031 .037 27.680 *** par 4
KM1 <--- Keramaian_Manusi 1.000
a
KM2 <--- Keramaian_Manusi 923 .045 20.610 *** par 5
a
KM3 <--- Keramaian_Manusi 938 .041 22944 *** par 6
a
KM4 <--- Keramaian_Manusi 936 .040 23.273 *** par 7
a
KM5 <--- Keramaian_Manusi 862 .041 20.993 *** par_8
a
KM6 <--- Keramaian_Manusi 928 .036 25.763 *** par_ 9
a
DTD1 <--- Daya_Tarik_Destin 1.000
asi
DTD2 <--- Daya_Tarik_Destin 1.075 .061 17503 *** par_1
asi 0
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